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 Latar belakang penulisan penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar 
Matematika siswa kelas V SD Negeri 100890 Gunungtua pada pokok bahasan 
bangun ruang, hal ini disebabkan karena materi bangun ruang bersifat abstrak disisi 
lain guru masih menggunakan metode belajar konvensional. Rumusan masalah 
adalah apakah metode demonstari dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok 
bahasan bangun ruang di kelas V SD Negeri 100890 Gunungtua. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada pokok bahasan 
bangun ruang dengan metode demonstrasi, dan manfaat penelitian ini untuk mencapai 
gelar Sarjana Pendidikan Islam. 
 Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan hasil belajar matematika pada 
pokok bahasan bangun ruang melalui penerapan metode demonstrasi. Sehubungan 
dengan itu pendekatan yang dilakukan adalah teori-teori yang berkaitan dengan 
pembelajaran Matematika , metode demonstrasi dan hasil belajar pada materi bangun 
ruang. Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan di 
SD Negeri 100890 Gunungtua. Prosedur penelitian tindakan kelas (PTK) dimulai dari 
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Dilaksanakan 
dengan 2 siklus, setiap siklus diadakan 2 kali pertemuan. Siklus I dan siklus II 
menggunakan metode demonstrasi. Subjek yang dikenai tindakan adalah seluruh 
siswa kelas VA sebanyak 24 siswa. Instrumen pengumpulan data berupa essay tes. 
Analisis data yang digunakan adalah 1) Reduksi Data, dengan rumus 
= ∑
∑
.  2) Penyajian data yaitu kegiatan analisis data berupa penyusunan atau 
penggabungan dari sekumpulan informasi. 3) Penarikan kesimpulan adalah membuat 
kesimpulan berdasarkan deskripsi data. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis tindakan diterima yaitu 
metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar pada pokok bahasan bangun 
ruang siswa kelas VA SD Negeri 100890 Gunungtua. Dari hasil penelitian nilai rata-
rata pada siklus I pertemuan ke 1 yaitu 63,75 dengan persentase ketuntasan 58,33%, 
pertemuan ke 2 yaitu 67,08 dengan persentase ketuntasan 66,66%, hal ini meningkat 
pada siklus II pertemuan ke 1 nilai rata-rata siswa yaitu 70,41 dengan persentase 
ketuntasan 79,16%,, pertemuan ke 2 yaitu 76,25 dengan persentase ketuntasan 87,5%. 
Pada siklus II ini telah menunjukkan persentase ketuntasan belajar siswa lebih besar 
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A. Latar Belakang  
Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta 
didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, 
dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 
memungkinkannya untuk berfungsi dalam kehidupan masyarakat.1 
Pada hakikatnya, tujuan pendidikan itu meliputi tiga ranah atau tiga 
kemampuan, yaitu kemampuan kognitif, kemampuan afektif, dan kemampuan 
psikomotorik. Aspek kognitif ini mencakup ingatan, pemahaman, penerapan, 
penguraian, penyusunan, dan penilaian. Kawasan afektif dalam hal ini meliputi 
kesadaran, partisipasi, penghayatan nilai, pengorganisasian nilai, dan 
karakteristik diri. Sedang asfek psikomotorik meliputi gerakan refleks, gerakan 
dasar, kemampuan jasmani, gerakan-gerakan terlatih dan komunikasi non 
diskursip.2 
Pendidikan merupakan pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 
kelompok orang dalam hal mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 
dan pelatihan. Pendidikan yang dimaksud disini bukan bersifat informal 
melainkan bersifat formal meliputi proses belajar mengajar yang melibatkan guru 
dan siswa. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dari waktu ke waktu 
menuntun konsekuensi mutu lulusan dari setiap jenjang pendidikan mencapai 
                                                             
 1 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran  (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 3. 
 2 Hawignyo Mulyadi, Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun  (Jakarta: PT Musi Perkasa 
Utama, 2005), hlm. 4. 
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pembelajaran yang lebih baik, tidak terkecuali Sekolah Dasar. Sekolah Dasar 
merupakan pendidikan tingkat dasar yang memberikan pondasi awal terciptanya 
masyarakat belajar. Di Sekolah Dasar siswa dibentuk untuk terampil dan 
menguasai pengetahuan-pengetahuan dasar yang dipersiapkan untuk jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi.  
Lembaga pendidikan senantiasa mengupayakan peningkatan dan 
penyempurnaan mutu pendidikan di setiap jenjang pendidikan, salah satunya 
adalah melalui penggunaan strategi pembelajaran yang tepat dalam proses 
pembelajaran. Strategi pembelajaran ini merupakan rangkaian kegiatan yang 
dilakukan guru dan siswa, termasuk penggunaan metode oleh guru dalam 
pembelajaran. Proses pembelajaran direncanakan oleh guru sedemikian rupa 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Untuk mencapai tujuan ini erat 
hubungannya dengan kemampuan guru dalam menguasai strategi pembelajaran. 
Strategi pembelajaran mempunyai peran yang penting, karena strategi 
pembelajaran merupakan salah satu penunjang utama berhasil atau tidaknya 
seorang guru dalam mengajar. Dengan penggunaan strategi yang tepat akan 
tercapai tujuan pembelajaran yang maksimal.  
Hal ini akan berdampak pada keberhasilan belajar siswa. Keberhasilan 
belajar ditentukan dari pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Dalam 
kegiatan belajar mengajar, siswa dituntut aktif dan mandiri. Proses belajar 
mengajar yang masih tradisional dan kurang memadai menyebabkan siswa 
tenggelam dalam pelajaran yang kurang merangsang aktivitas belajar yang 
optimal. Siswa hanya menghafal rumus dan mengerjakan soal-soal yang 
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diberikan oleh guru. Guru menekankan penerapan suatu konsep, sedangkan 
pengenalan konsep dan pengembangan konsep kurang ditekankan. 
Dunia anak merupakan dunia pembelajaran dengan bidang yang sangat 
luas, diantaranya adalah pembelajaran Matematika. Matematika merupakan mata 
pelajaran yang penting bagi siswa baik secara ilmu maupun secara formal. Secara 
ilmu kehidupan siswa sehari-hari tidak terlepas dari penggunaan Matematika, 
secara formal Matematika merupakan mata pelajaran yang harus dikuasai oleh 
semua siswa mulai dari jenjang Taman Kanak-kanak hingga Perguruan Tinggi. 
Matematika masih menjadi momok bagi siswa. Hal tersebut disebabkan oleh 
pandangan siswa yang negatif terhadap Matematika.  
Penyebab pandangan negatif siswa disebabkan oleh mitos-mitos atau 
stereotipe negatif mengenai Matematika, yaitu Matematika merupakan pelajaran 
yang sulit, hanya anak-anak dengan IQ tinggi atau anak-anak pintar saja yang 
dapat mempelajari dan menguasai Matematika, Matematika adalah pelajaran 
yang menjenuhkan dan tidak mengasyikkan, Matematika adalah pelajaran yang 
merupakan hafalan rumus-rumus dengan banyak rumus dan susah, Matematika 
adalah ilmu pasti yang kaku dan selalu berhubungan dengan kecepatan 
menghitung, ilmu Matematika tidak berhubungan dengan kenyataan kehidupan 
sehari-hari.3   
Pandangan siswa yang negatif terhadap Matematika dapat mempengaruhi 
minatnya pada mata pelajaran Matematika. Siswa yang memandang bahwa 
                                                             
 3Fitriyah Abu Bakar, Cara Asyik Belajar Matematika Melalui Film Animasi Edukasi 
matematika (Semarang: Ghyyas Putra, 2008), hlm. 1.  
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Matematika merupakan pelajaran yang sulit, menjenuhkan akan mengakibatkan 
penurunan minat terhadap mata pelajaran Matematika dan siswa akan merasa 
takut apabila guru matematikanya menyuruhnya maju kedepan untuk 
mengerjakan Matematika dan malas bila disuruh mengerjakan soal-soal 
Matematika baik di sekolah maupun di rumah. Sebaliknya siswa yang berminat 
terhadap Matematika akan senang dan lebih kreatif dalam mengerjakan soal-soal 
Matematika. 
 Matematika adalah pelajaran yang sangat penting tetapi sebagian besar 
siswa merasa sulit untuk dipelajari, maka tidak jarang siswa merasa pelajaran 
Matematika adalah pelajaran yang sangat membosankan, dan pelajaran yang 
sangat sukar. Salah satu penyebab terjadinya semua itu adalah cara mengajar 
guru dengan suatu metode yang kebetulan tidak cocok dan sukar dimengerti oleh 
siswa. Dalam pembelajaran Matematika, terutama di Sekolah Dasar banyak hal 
yang mempengaruhi keberhasilan belajar siswa dan yang sering menghambat 
tercapainya tujuan belajar.  
Dari segi aspek biologis dan intelektual, setiap anak didik memiliki 
persamaan dan perbedaan, hal ini terlihat dari cepatnya tanggapan anak didik 
terhadap rangsangan yang diberikan dalam kegiatan belajar mengajar, dan 
lambatnya tanggapan anak didik terhadap rangsangan yang diberikan guru. Daya 
pikir anak bergerak dari cara berpikir konkret ke arah cara berpikir abstrak. 
Anak-anak usia Sekolah Dasar lebih cenderung berpikir konkrit. Dari aspek 
psikologis, perilaku anak didik selalu menunjukkan perbedaan, ada yang 
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pendiam, ada yang kreatif, ada yang suka bicara, ada yang tertutup (introvet), ada 
yang terbuka (ekstrovet), dan sebagainya.4  
Perbedaan individual anak didik pada aspek biologis, intelektual dan 
psikologis, mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode yang mana 
sebaiknya guru ambil untuk menciptakan lingkungan yang kreatif dalam proses 
pembelajaran.  
Metode/model pembelajaran merupakan suatu bagian yang integral dari 
proses pendidikan di sekolah. Sementara guru sebagai pengelola kelas 
mempunyai peranan penting dalam proses belajar mengajar. Aktivitas dan 
kreativitas guru dalam menyampaikan materi serta dalam pemilihan model yang 
tepat merupakan salah satu aspek yang menentukan keberhasilan kegiatan belajar 
mengajar. Didalam strategi pembelajaran meliputi metode atau model 
pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran sehingga dapat mendorong 
siswa lebih kreatif dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.  
Kenyataan saat ini masih ada guru yang kurang memperhatikan 
kemampuan siswa dalam belajar dan memecahkan masalah Matematika. Apalagi 
bersedia meneliti atau mengembangkan lebih lanjut model pembelajaran 
Matematika yang dipandang lebih efektif sebagai suatu upaya meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan  soal-soal dan masalah-masalah 
Matematika. Hampir semua standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran Matematika selalu berorientasi terampil mengerjakan dan 
                                                             




menyelasaikan soal-soal. Kebanyakan guru masih menggunakan metode ceramah 
dan mencatat materi pelajaran yang sudah ada di buku pelajarannya tanpa 
menerangkan secara jelas mengenai meteri tersebut. 
Hasil belajar Matematika sering dikeluhkan siswa maupun guru karena 
hasilnya rendah, sering terjadi pada proses pembelajaran berlangsung kurang 
efektif dan kondusif. Siswa yang pasif dalam mengikuti pembelajaran, siswa 
hanya diam dan mencatat, tidak mengajukan pertanyaan ketika siswa tidak bisa 
mengerjakan soal, tidak berani maju untuk mengerjakan di papan tulis. Guru 
kelas VA SD Negeri Gunungtua sendiri menyatakan bahwa dalam pengajaran 
masih menggunakan metode konvensional, mencatat, latihan, yaitu dengan 
meminta siswa mencatat materi terlebih dahulu kemudian dijelaskan setelah itu 
soal dikerjakan. Hasil belajar yang diperoleh dari ulangan harian dengan rata-rata 
kelas rendah. 
Rendahnya hasil belajar siswa tersebut salah satunya disebabkan 
penggunaan pendekatan belajar dalam proses pembelajaran oleh guru yang 
kurang tepat. Salah satu pendekatan pembelajaran yang mengaktifkan siswa 
adalah model pembelajaran demonstrasi. Model pembelajaran demonstrasi 
menuntut siswa untuk menguasai materi dengan melakukan demonstrasi sendiri, 
setelah menerima informasi materi pelajaran dan langkah-langkah pembelajaran 
dari guru. Siswa melakukan demonstrasi sifat-sifat bangun ruang, perhitungan 
volume dengan bantuan kubus satuan dan jaring-jaring bangun ruang, 
selanjutnya siswa melakukan pencatatan, melakukan perhitungan kemudian 
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membuat rangkuman dan menyimpulkan temuannya, yang menjadi kaidah 
penghitungan volume kubus dan balok. 
Dengan permasalahan tersebut dan pentingnya metode dalam pengajaran 
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan 
Hasil Belajar Matematika Pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Melalui 
Penerapan Metode Demonstrasi Di Kelas VA SD Negeri 100890 Gunungtua”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, dapat identifikasi masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Siswa kurang paham dengan materi yang diajarkan karena guru sering 
menggunakan metode konvensional. 
2. Selama proses pembelajaran di kelas sebagian besar siswa hanya duduk, 
diam, mendengar, dan mencatat materi pelajaran yang disampaikan oleh 
guru di kelas. 
3. Siswa yang kurang antusias dan rendahnya motivasi siswa dalam 
pembelajaran matematika. 
4. Siswa kurang dalam penguasaan konsep menentukan volume disebabkan 
karena rendahnya kemampuan dasar siswa/pengalaman belajar siswa. 
5. Selama ini guru belum pernah menggunakan metode demonstrasi untuk 
materi bangun ruang. 




7. Kurangnya kemampuan guru dalam memilih metode yang sesuai dengan 
materi pelajaran. 
8. Dari pengamatan peneliti dengan guru Matematika di SD Negeri 100890 
Gunungtua, lebih dari 60% dari seluruh siswa kelas VA SD memperoleh 
rata-rata nilai memahami sifat bangun ruang dalam menentukan volume di 
bawah KKM. 
9. Hasil belajar menentukan volume kubus dan balok rendah disebabkan karena 
siswa lambat dalam mengerjakan operasi hitung bilangan bulat  
C. Batasan Masalah 
Dari beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar dan beberapa 
masalah yang telah diidentifikasi di atas, pada penelitian ini yang akan diteliti 
adalah pada masalah penerapan metode demonstrasi dalam kaitannya dengan 
upaya meningkatkan hasil belajar.  
D. Batasan Istilah 
Untuk memudahkan dalam memahami dan menghindari salah 
pengertian terhadap penelitian ini, maka perlu diberi batasan istilah sebagai 
berikut: 
1. Hasil adalah akibat, kesudahan, pendapatan, sesuatu yang diperoleh.5 
2. Belajar adalah sebagai usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang 
merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya.6 
                                                             
 5 Sulkan Yasin, Kamus Bahasa Indonesia Praktis Populer dan Kosa Kata baru (Surabaya: 
Mekar, 2008), hlm. 183. 
 6 Sardirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2011), hlm. 21. 
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3. Metode demonstrasi adalah suatu metode mengajar yang memperlihatkan 
bagaimana proses terjadinya sesuatu.7 
E. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah metode 
demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan bangun 
ruang di kelas VA SD Negeri 100890 Gunungtua? 
F. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui peningkatan 
hasil belajar siswa pada pokok bahasan bangun ruang dengan metode 
demonstrasi. 
G. Manfaat Penelitian 
1. Untuk melengkapi tugas-tugas dan syarat-syarat mencapai gelar sarjana 
Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I). 
2. Secara teoritis hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan 
mutu pendidikan melalui penggunaan metode demonstrasi dalam upaya 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
3. Secara praktis untuk memberikan informasi kepada guru matematika untuk 
memilih alternatif dalam pembelajaran matematika dengan metode 
demonstrasi. 
4. Untuk dijadikan masukan bagi guru matematika dalam peningkatan kualitas 
pengajaran dengan menggunakan metode demonstrasi. 
                                                             
 7 Martinis Yamin, Desain Pembelajaran Berbasis Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: 
Gaung Persada Press, 2010), hlm. 152. 
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5. Memberikan masukan kepada siswa untuk meningkatkan kegiatan belajar, 
mengoptimalkan kemampuan berfikir positif dalam mengembangkan dirinya 
dalam meraih keberhasilan belajar yang optimal. 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk lebih terarahnya penulisan proposal ini, maka penulis membuat 
sistematika penulisan dengan membaginya kepada tiga bab, dalam setiap bab di 
bagi pula kepada sub-bab. Sistematika yang peneliti maksud adalah: bab satu, 
merupakan pendahuluan, yang mencakup latar belakang, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian dan 
sistematika pembahasan. 
 Bab Kedua, membahas tentang kajian teori, yang mencakup landasan 
teori, dan hipotesis tindakan. 
 Bab Ketiga, membahas tentang metodologi penelitian, yang mencakup 
lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian, instrumen 
pengumpulan data, prosedur penelitian, dan analisis data. 
Bab Keempat, membahas tentang hasil penelitian, yang mencakup 
deskripsi data hasil penelitian, perbandingan hasil tindakan, dan analisa hasil 
penelitian. 







A. Landasan Teori 
1. Belajar dan Pembelajaran 
a. Pengertian  
Kegiatan belajar itu cenderung diketahui sebagai suatu proses 
psikologis terjadi di dalam diri seseorang.  Oleh karena itu sulit diketahui 
secara pasti bagaimana terjadinya. Karena prosesnya begitu kompleks, 
maka timbul beberapa teori tentang belajar. Dalam hal ini secara global 
ada tiga teori yaitu: 
1) Teori belajar menurut ilmu jiwa daya 
Menurut teori ini, jiwa manusia terdiri dari bermacam-macam  daya. 
Masing-masing daya dapat dilatih dalam rangka untuk memenuhi 
fungsinya. Untuk melatih suatu daya itu dapat digunakan berbagai cara 
atau bahan. 
2) Teori belajar menurut ilmu jiwa gestalt 
Teori ini berpandangan bahwa keseluruhan lebih penting dari bagian-
bagian/unsur. Sebab keberadaan keseluruhan itu juga lebih dulu 
sehingga dalam kegiatan belajar bermula pada suatu pengalaman. 
3) Teori belajar menurut ilmu jiwa asosiasi 
Ilmu jiwa asosiasi berprinsip bahwa keseluruhan itu sebenarnya terdiri 
dari penjumlahan bagian-bagian atau unsur-unsurnya.1 
 
Dalam konteks psikologi pembelajaran, pengertian tentang belajar 
amat beragam. Beragamnya pengertian tentang belajar dipengaruhi oleh 
teori yang melandasi rumusan belajar itu sendiri. Berikut ini beberapa 
defenisi belajar yang dikemukakan oleh beberapa ahli, yaitu: 
                                                             
 1 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2011), hlm. 30. 
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1) Hilgard dan Bower berpendapat “ Belajar berhubungan dengan 
perubahan tingkah laku seseorang terhadap suatu situasi yang 
disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi 
itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau 
dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-
keadaan sesaat seseorang”. 
2) Morgan berpendapat bahwa belajar adalah setiap perubahan yang 
relatif menetap dalam perubahan tingkah laku yang terjadi sebagai 
suatu hasil dari latihan atau suatu pengalaman. 
3) Wirherington, berpendapat bahwa belajar adalah suatu perubahan 
dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai pola baru dari pada 
reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian ataupun 
suatu pengertian.2 
 
Dari defenisi di atas dapat dikemukakan beberapa elemen yang 
penting yang mencirikan pengertian tentang belajar, yaitu bahwa belajar 
merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, belajar merupakan suatu 
perubahan yang terjadi melalui latihan atau pengalaman, tingkah laku 
yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut berbagai aspek 
kepribadian. 
Secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan 
tingkah laku seseorang sebagai dari interaksi dengan lingkungannya 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Pengertian belajar dapat 
didefenisikan sebagai suatu proses usaha yang dapat dilakukan individu 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengamatan individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.3 
                                                             
 2 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan  (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 84. 
 3 Slameto, Proses Belajar Mengajar dalam Sistem Kredit Semester (SKS) (Jakarta: Bumi 
Aksara, 1991), hlm. 78. 
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Belajar merupakan proses orang memperoleh kecakapan, 
keterampilan, dan sikap. Belajar dimulai dari masa kecil sampai akhir 
hayat seseorang. Rasullah Saw menyatakan dalam salah satu hadistnya 
bahwa manusia harus belajar sejak dari ayunan hingga liang lahat.4 
Pembelajaran sendiri sangat erat kaitannya dengan belajar. 
Dimana kata pembelajaran merupakan dari terjemahan dari kata-kata 
instruction. Istilah ini banyak dipengaruhi oleh aliran psikologi Kognitif-
Nolistik, yang menempatkan siswa sebagai sumber dari kegiatan.5 
Sehubungan dengan istilah pembelajaran prinsip utama dalam 
proses pembelajaran adalah proses keterlibatan seluruh atau sebagian 
besar potensi diri siswa (fisik dan non fisik) dan kebermaknaannya bagi 
diri dari kehidupannya saat ini dan dimasa yang akan datang (life skill).6 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah perubahan tingkah laku individu yang relatif tetap sebagai hasil 
dari pengalaman baik dalam hal pengetahuan. Sedangkan pembelajaran 
merupakan upaya penataan lingkungan yang memberi nuansa agar 
program belajar tumbuh dan berkembang secara optimal. Pembelajaran 
itu sendiri erat kaitannya dengan belajar. Dengan demikian proses belajar 
bersifat internal dan unik dalam diri individu siswa, sedangkan proses 
                                                             
 4 Martinis Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetens  (Jakarta: Gaung Persada 
Press, 2010), hlm. 96. 
5Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi  
(Jakarta: Prenada Media, 2005), hlm. 78. 
6Kunandar, Guru professional   (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 287. 
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pembalajaran bersifat eksternal yang sengaja direncanakan dan bersifat 
rekayasa prilaku. 
b. Komponen Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan suatu proses yang sistematis yang terdiri 
atas banyak komponen. Masing-masing komponen tidak bersifat parsial 
(terpisah), tetapi harus berjalan secara teratur, saling bergantung dan 
berkelanjutan. Untuk itu diperlukan pengelolaan pembelajaran yang baik 
yang harus dikembangkan berdasarkan pada asas-asas pembelajaran. 
Berikut ini adalah bagan dari komponen-komponen yang membentuk 
































Komponen-komponen sistem proses pembelajaran7 
 
Secara rincinya komponen-komponen pembelajaran sebagai 
berikut: 
1) Tujuan merupakan komponen yang sangat penting dalam 
sistem pembelajaran. Mau dibawa ke mana siswa? Apa 
yang harus dimiliki oleh siswa? Itu semua tergantung pada 
proses pembelajaran. 
2) Isi atau materi pelajaran merupakan komponen kedua 
dalam sistem pembelajaran. Materi pelajaran merupakan 
inti dalam proses pembelajaran. Dalam kondisi ini maka 
penguasaan materi pelajaran oleh guru mutlak diperlukan. 
Guru perlu memahami betul isi materi pelajaran yang akan 
disampaikan oleh siswa, sebab peran dan tugas guru 
                                                             
7Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), hlm. 
204. 











adalah sebagai sumber belajar. Materi pelajaran tersebut 
biasanya tergambarkan dalam buku teks, sehingga sering 
terjadi proses pembelajaran adalah menyampaikan materi 
yang ada dalam buku. 
3) Strategi atau metode adalah komponen yang juga 
mempunyai fungsi yang sangat menentukan. Keberhasilan 
pencapaian tujuan sangat ditentukan oleh komponen ini. 
Bagaimanapun lengkap dan jelasnya komponen lain, tanpa 
dapat diimplementasikan melalui strategi yang tepat, maka 
komponen-komponen tersebut tidak akan memiliki makna 
dalam proses pencapaian tujuan.  
4) Alat dan sumber, meskipun sebagai alat bantu, akan tetapi 
memiliki peran yang tidak kalah pentingnya. Dalam 
kemajuan teknologi seperti sekarang ini kemungkinan 
siswa dapat belajar dari mana saja dan kapan saja dengan 
memanfaatkan hasil-hasil teknologi. Maka, peran dan 
tugas guru bergeser dari peran sebagai sumber belajar 
menjadi peran sebagai pengelola sumber belajar.8 
 
Evaluasi merupakan komponen terakhir dalam sistem proses 
pembelajaran. Evaluasi bukan saja berfungsi untuk melihat keberhasilan 
siswa dalam proses pembelajaran, tetapi juga berfungsi sebagai umpan 
balik bagi guru atas kinerjanya dalam pengelolaan pembelajaran. Melalui 
evaluasi kita dapat melihat kekurangan dalam pemanfaatan berbagai 
komponen sistem pembelajaran. 
c. Faktor Yang Mempengaruhi Belajar 
Berhasil tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa 
faktor, yaitu : 
1) Faktor internal (yang berasal dari dalam diri), yang meliputi 
kesehatan, inteligensi dan bakat, minat dan motivasi, dan 
juga cara belajar. 
                                                             
 8 Ibid., hlm. 205-206. 
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2) Faktor eksternal (yang berasal dari luar diri), yang meliputi 
keluarga, sekolah, masyarakat, dan juga  lingkungan 
sekitar.9 
 
Apabila faktor internal yang berasal dari diri siswa itu sendiri 
sehat fisik maupun mentalnya akan menjadikan siswa bersemangat dalam 
melaksanakan kegiatan belajar. Begitu juga dengan faktor eksternal, 
keluarga yang harmonis dan selalu membimbing anak-anaknya, sekolah 
yang bagus dalam arti fasilitas dan kualitas gurunya bagus, dan 
menjadikan lingkungan belajar yang nyaman  maka hasil belajar yang 
dicapai oleh setiap siswa pasti maksimal. 
2. Pembelajaran Matematika 
 Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.10 
Pembelajaran efektif adalah proses pembelajaran yang berhasil, atau 
yang mencapai tujuan sebagaimana ditetapkan dengan mendayagunakan 
sumber daya pembelajaran yang ada. Guru menggunakan kemampuan 
profesionalnya untuk menggerakkan sumber daya pembelajaran sehingga 
tercapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan.11 
Matematika sering kali dibuktikan sebagai suatu kumpulan sistem 
matematika, yang setiap dari sistem itu mempunyai struktur tersendiri yang 
                                                             
 9  M. Dalyono, Psikologi Pendidikan  (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 55. 
 10 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran  (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 57. 
 11 Syafaruddin . dkk, Manajemen Pembelajaran (Quantum Teaching: P.T Ciputat Press, 
2005), hlm. 212. 
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sifatnya bersistem deduktif.12 Menurut James dan James dalam bukunya 
Erman Suherman, dkk menyatakan bahwa Matematika adalah ilmu tentang 
logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang 
berhubung satu sama lain dengan jumlah yang banyak yang terbagi kedalam 
tiga bidang , yaitu Aljabar, Analisis, dan Geometri.13  
Johnson dan Rising juga menyatakan dalam bukunya Erman 
Suherman, dkk bahwa Matematika adalah pola pikir, pola 
mengorganisasikan, pembuktian yang logik, Matematika adalah bahasa yang 
menggunakan istilah yang didefenisikan dengan cermat, jelas, dan akurat, 
representasinya dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol 
mengenai ide daripada mengenai bunyi.14 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa Matematika 
tumbuh dan berkembang karena proses berpikir. Matematika terbentuk 
sebagai hasil pemikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses dan 
penalaran di dalam struktur kognitif yang berupa konsep-konsep 
Matematika. Agar konsep-konsep Matematika yang telah terbentuk itu dapat 
dipahami maka digunakan notasi/ simbol dan istilah yang cermat yang 
disepakati bersama secara global yang dikenal dengan bahasa matematika. 
Dengan demikian simbol-simbol itu dapat digunakan untuk 
mengkomunikasikan ide-ide Matematika. 
                                                             
12 Herman Hudoyo, Pengembangan Kurikulum Matematika dan Pelaksanaannya di Depan 
Kelas  (Surabaya: Usaha Nasional, 1979), hlm. 95. 
13 H. Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer  (Bandung: 
Jica UPI, 2001), hlm. 16.  
 14 Ibid., hlm. 17. 
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Sistem pembelajaran Matematika sama saja dengan sistem 
pembelajaran lainnya, yaitu memiliki tujuan, mengandung suatu proses, 
melibatkan dan memanfaatkan komponen atau unsur-unsur tertentu. Tujuan 
umum pembelajaran Matematika  adalah: 
1) Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan 
keadaan di dalam kehidupan dan dunia selalu berkembang, 
melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, 
rasional, kritis, cermat, jujur, efektif adn efisien. 
2) Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan 
pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam 
mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.15 
 
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
Matematika merupakan suatu kegiatan mental yang memerlukan daya nalar 
tinggi. Begitu juga dalam mengajarkan Matematika guru harus mampu 
memberikan penjabaran dengan baik agar konsep-konsep Matematika yang 
abstrak dapat dipahami siswa. Dengan pembelajaran Matematika siswa 
diberikan penekanan pada keterampilan dalam penerapan Matematika baik 
dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam mempelajari ilmu pengetahuan 
lainnya. Sejalan dengan kemajuan zaman ilmu pengetahuan pun semakin 
berkembang. Oleh karena itu Matematika sangat perlu dipelajari, karena 
Metematika berguna sebagai penunjang pemakaian alat-alat canggih seperti 
kalkulator dan komputer, dapat berkomunikasi melalui tulisan atau gambar 
dan dapat juga membuat catatan-catatan dengan angka. 
 
                                                             
15 Ibid, hlm. 58. 
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3. Metode Demonstrasi 
Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu metha dan hodos, metha 
berarti melalui atau melewati, dan hodos berarti jalan atau cara.16 Metode 
berarti jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. 
Metode dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah thariqah yang 
berarti langkah-langkah strategis yang dipersiapkan untuk melakukan suatu 
pekerjaan. Bila dihubungkan dengan pendidikan, maka metode itu harus 
diwujudkan dalam proses pendidikan, dalam rangka mengembangkan sikap 
mental dan kepribadian agar peserta didik menerima pelajaran dengan mudah, 
efektif dan dapat dicerna dengan baik.17 
Dari pengertian tersebut dapat diartikan metode adalah cara yang 
digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran dalam upaya mencapai 
tujuan kurikulum. Suatu metode mengandung pengertian terlaksananya 
kegiatan guru dan kegiatan siswa dalam proses pembelajaran. Metode 
dilaksanakan melalui prosedur tertentu. 
Metode pengajaran yaitu suatu cara penyampaian bahan pelajaran 
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, maka fungsi metode mengajar tidak 
dapat diabaikan, karena metode mengajar tersebut turut menentukan berhasil 
tidaknya suatu proses belajar mengajar dan merupakan bagian yang integral 
dalam suatu sistem pengajaran.18 
                                                             
 16 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam  (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hlm.  97. 
 17 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), hlm. 184. 
 18 Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 
hlm.  31. 
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Metode pembelajaran merupakan cara melakukan atau menyajikan, 
menguraikan, memberi contoh, dan memberi latihan isi pelajaran kepada 
siswa untuk mencapai tujuan tertentu.19 
Metode merupakan suatu komponen penting yang berpengaruh bagi 
keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran karena tanpa metode guru 
tidak bisa menyampaikan bahan pelajaran. Akan tetapi guru harus bisa 
memilih metode pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas dan kreatifitas 
siswa. 
Proses pembelajaran merupakan proses terjadinya interaksi edukatif 
antara guru dan anak didik, ketika guru menyampaikan bahan pelajaran 
kepada anak didik di kelas. Bahan pelajaran yang guru berikan itu kurang 
memberi dorongan kepada anak didik bila bahan pelajaran yang disampaikan 
menggunakan metode pembelajaran yang kurang tepat.  
Kehadiran metode pembelajaran menempati posisi penting dalam 
menyampaikan bahan pelajaran. Bahan pelajaran yang disampaikan tanpa 
memperhatikan pemakaian metode pembelajaran justru akan mempersulit 
bagi guru dalam menyampaikan tujuan pengajaran, jadi metode adalah suatu 
cara yang memiliki nilai strategis dalam kegiatan pembelajaran. Guru yang 
profesional dan kreatif akan memilih metode mengajar yang lebih tepat 
setelah menetapkan topik pembahasan materi dan tujuan pelajaran serta jenis 
kegiatan belajar siswa yang dibutuhkan. 
                                                             
 19 Martinis Yamin, Desain Pembelajaran Berbasis Tingkat Satuan Pendidikan  (Jakarta: 
Gaung Persada Press, 2010), hlm. 152. 
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Metode demonstrasi adalah suatu metode mengajar yang 
memperlihatkan bagaimana proses terjadinya sesuatu.20 Metode demonstrasi 
adalah metode penyajian pelajaran dengan memperagakan dan 
mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi atau benda 
tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekadar tiruan. Sebagai metode 
penyajian, demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan secara lisan oleh guru. 
Walaupun dalam proses demonstrasi  peran siswa hanya sekadar 
memperhatikan, akan tetapi demonstrasi dapat menyajikan bahan pelajaran 
yang lebih konkrit.21  
Metode demonstrasi adalah penyajian bahan pelajaran oleh guru 
kepada siswa dengan menunjukkan model/ benda asli, atau dengan 
menunjukkan urutan prosedur  pembuatan sesuatu atau proses terjadinya 
sesuatu untuk mencapai tujuan pengajaran. Metode demostrasi digunakan bila 
siswa diinginkan mengetahui: 
1) Bagaimana cara mengaturnya. 
2) Bagaimana proses bekerjanya. 
3) Bagaimana proses pembuatannya atau cara merangkainya.  
4) Bagaimana cara memakainya. 
5) Bagaimana cara yang lebih baik. 
6) Jenis benda atau komponen benda.22 
 
 Metode demonstrasi dapat dilaksanakan yaitu: 
1) Manakala kegiatan pembelajaran bersifat formal, magang, atau 
latihan kerja. 
                                                             
 20 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar  (Ciputat Press: Quantum Teaching, 2010), hlm. 
57. 
 21 Wina sanjaya, Op.Cit.,  hlm. 152. 
 22 Slameto, Op.Cit., hlm. 112. 
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2) Bila materi pelajaran berbentuk keterampilan gerak, petunjuk 
sederhana untuk melakukan keterampilan dengan menggunakan 
bahasa asing, dan prosedur melaksanakan suatu kegiatan. 
3) Mana kala guru, pelatih, instruktur bermaksud menyederhanakan 
penyelesaian kegiatan yang panjang, baik yang menyangkut 
pelaksanaan suatu prosedur maupun dasar teorinya. 
4) Pengajar bermaksud menunjukkan suatu standar penampilan. 
5) Untuk mengubah motivasi siswa tentang latihan/praktek yang kita 
laksanakan. 
6) Untuk mengurangi kesalahan-kesalahan bila dibandingkan dengan 
kegiatan hanya mendengar ceramah atau membaca buku. 
7) Bila beberapa masalah yang menimbulkan pertanyaan pada siswa 
dapat dijawab lebih teliti waktu proses demonstrasi.23 
 
Secara umum ada dua jenis metode demonstrasi, yaitu   
1) Metode demonstrasi cara. Demonstrasi cara menunjukkan 
bagaimana mengerjakan sesuatu. Hal ini termasuk bahan-bahan 
yang digunakan dalam pekerjaan yang sedang diajarkan, 
memperlihatkan apa yang dikerjakan dan bagaimana 
mengerjakannya, serta menjelaskan setiap langkah pengerjaannya. 
2) Metode demonstrasi hasil. Demonstrasi hasil dimaksudkan untuk 
menunjukkan hasil dari beberapa praktik dengan menggunakan 
bukti-bukti yang dapat dilihat, didengar, dan dirasakan.24 
 
Dari beberapa penjelasan mengenai metode demonstrasi di atas, 
maka dalam penelitian ini menggunakan metode demonstrasi cara. Dimana 
guru sebagai demonstrator yang membimbing siswanya melakukan 
demonstrasi bangun ruang. Setiap siswa harus mampu menunjukkan dan 
menyebutkan contoh-contoh bangun ruang dalam kehidupan sehari-hari. 
Seterusnya guru mendemonstrasikan contoh bangun ruang dan siswa dituntun 
untuk mampu menyebutkan sifat-sifat bangun ruang seperti prisma tegak  
                                                             
 23 Martinis Yamin,  Op.Cit., hlm. 66. 
 24 Suprijanto, Pendidikan Orang Dewasa dari Teori Hingga Aplikasi (Jakarta: Bumi Aksara, 
2009), hlm. 144-150. 
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(kubus,  dan balok), tabung, dan limas. Siswa juga melakukan demonstrasi 
bangun ruang sehingga siswa mampu memanipulasi dan membuat jaring-
jaring bangun ruang untuk mencari volume bangun ruang. 
a. Sintaks Metode Demonstrasi 
Adapun sintaks atau alur kegiatan dalam menggunakan metode 
demonstrasi sebagai berikut: 
1) Melakukan perencanaan yang matang sebelum pembelajaran di 
mulai. Hal-hal tertentu perlu dipersiapkan, terutama fasilitas 
yang akan digunakan untuk kepentingan demonstrasi. 
2) Merumuskan tujuan pembelajaran metode demonstrasi dan 
memilih materi yang tepat untuk didemonstrasikan. 
3) Membuat garis besar langkah-langkah demonstrasi, akan lebih 
efektif jika dikuasai dan dipahami baik oleh siswa maupun oleh 
guru. 
4) Menetapkan apakah demonstrasi akan dilakukan oleh guru atau 
siswa, atau oleh guru kemudian diikuti siswa. 
5) Memulai demonstrasi dengan menarik perhatian seluruh siswa, 
dan menciptakan suasana tenang dan menyenangkan. 
6) Mengupayakan agar semua siswa terlibat secara aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. 
7) Melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan, baik terhadap efektivitas metode demonstrasi 
maupun terhadap hasil belajar siswa.25 
 
 
Berdasarkan langkah di atas, sebaiknya guru harus 
mendemonstrasikannya terlebih dahulu di depan siswa, kemudian diikuti 
siswa. Apabila siswa sudah mendemonstrasikannya, guru harus 
mengamati langkah demi langkah setiap gerakan siswa, apabila ada 
kesalahan atau kekurangan guru berkewajiban memperbaikinya, sehingga 
akan memberikan kesan yang dalam bagi diri siswa dan diakhir 
                                                             
 25 Mulyana, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2008), hlm. 108. 
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pembelajaran guru memberi evaluasi kepada siswa untuk melihat sejauh 
mana penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan dengan 
penggunaan metode demonstrasi. 
b. Kelebihan dan Kelemahan Metode Demonstrasi 
Sebagai suatu metode pembelajaran demonstrasi memiliki 
beberapa kelebihan, di antaranya: 
1) Demonstrasi menarik dan menahan perhatian. 
2) Demonstrasi menghadirkan subjek dengan cara yang mudah 
dipahami. 
3) Demonstrasi menyakinkan hal-hal yang meragukan apakah 
dapat atau tidak dapat dikerjakan. 
4) Metode demonstrasi adalah objektif dan nyata. 
5) Metode demonstrasi menunjukkan pelaksanaan ilmu 
pengetahuan dengan contoh. 
6) Demonstrasi mempercepat penyerapan langsung dari 
sumbernya. 
7) Demonstrasi memberikan bukti bagi praktek yang dianjurkan.26 
Dengan beberapa kelebihan dari metode demonstrasi, maka dalam 
bidang studi Matematika banyak hal yang dapat didemonstrasikan 
termasuk dalam materi bangun ruang, seperti cara membuat suatu bangun 
ruang melalui jaring-jaring bangun ruang tersebut. Siswa tidak akan bisa 
menyelesaikan permasalahan pada bangun ruang jika guru tidak 
menjelaskan atau mempertunjukkan kepada siswa dengan jelas 
bagaimana cara menyelesaikan bangun ruang tersebut. 
Sedangkan kelemahan dari metode demonstrasi adalah sebagai 
berikut: 
1) Memerlukan waktu yang cukup banyak. 
                                                             
 26 Suprijanto, Op.cit., hlm. 143. 
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2) Apabila terjadi kekurangan alat peraga, maka metode ini 
kurang efektif. 
3) Memerlukan biaya yang cukup mahal. 
4) Apabila siswa tidak aktif maka metode ini tidak efektif.27 
 
4. Bangun Ruang 
 Bangun ruang merupakan bangun matematika yang mempunyai isi 
dan volume. Dalam prosesnya materi ini merupakan materi yang cukup 
penting dalam matematika, karena proses pemahamannya ada pada setiap 
jenjang pendidikan SD hingga SMA dengan tingkat kesulitan masing-
masing. Pada tingkat SD proses pemahaman bangun ruang ini hanya berupa 
pengenalan awal dari bangun ruang, yang dimulai dari kelas V, yang mana 
materi yang akan dibahas hanya mengenai sifat-sifat dan jaring-jaring bangun 
ruang serta hubungannya dalam menentukan volume bangun ruang, yaitu 
volume kubus dan balok. Bentuk bangun ruang ini banyak kita jumpai dalam 
kehidupan sehari-hari, misalnya bentuk kotak pensil, penghapus, lemari, 
tupper ware,dadu, kotak kue, bak mandi dan sebagainya. 
 Sifat-sifat bangun ruang yang akan dibahas pada matematika kelas V 
yaitu: kubus, balok, tabung, limas, kerucut. Materi bangun ruang ini juga 
merupakan materi prasyarat yang akan dipelajari lebih lanjut pada tingkat 
SLTP. Oleh karena itu setiap siswa harus benar-benar menguasai konsep 
bangun ruang untuk mencari volume bangun ruang. 
 
 
                                                             
 27 Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar  (Bandung: Pustaka Setia, 2005), hlm. 63. 
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1. Kubus  
a) Sifat-sifat kubus 
Kubus adalah balok atau prisma siku-siku khusus.28 Kubus 
mempunyai 6 buah sisi, semuanya merupakan persegi yang kongruen. 
Keenam sisi itu adalah: ABCD, AEHD, DHGC,  AEFB,  BFGC, EFGH.  
 
                 F   G 
                      E     H 
          sisi 
                  B   C 
                sisi 
      A sisi  D     
 
Dari gambar di atas dapat disimpulkan bahwa sebuah kubus terdiri 
dari sisi, rusuk, dan juga titik sudut. Sisi kubus terdiri dari 6 buah sisi 
yaitu: sisi alas = ABCD, sisi depan = AEHD, sisi kanan = DHGC,  sisi 
kiri =AEFB,  sisi belakang = BFGC, sisi atas = EFGH.  
Rusuk kubus merupakan garis potong antara sisi-sisi kubus. 
Biasanya penamaan kubus dengan notasi dua huruf kapital. Kubus 
mempunyai 12 rusuk yang sama panjangnya, yaitu: rusuk alas = AB, BC, 
                                                             
 28Tim Bina Karya Guru, Terampil Berhitung Matematika Untuk SD Kelas V (Jakarta: 
Erlangga, 2007), hlm. 156.  
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CD, AD, rusuk tegak = AE, BF, CG, DH, rusuk alas = EF, FG, GH, dan 








Titik sudut pada kubus merupakan titik temu atau titik potong 
ketiga rusuk (titik pojok kubus). Kubus mempunyai 8 titik sudut, yaitu: 
A, B, C, D, E, F, G,  dan H. (sudut disimbolkan dengan 
“” ). Perhatikan gambar di bawah ini. 
 
                   F   G 
                      E     H 
          sisi 
                  B   C 
                sisi 
      A sisi  D     











1) Mempunyai 6 sisi yang berbentuk persegi dan sisi yang berhadapan 
sama luas. 
2) Mempunyai 12 rusuk. Rusuk yang sejajar sama panjang. 
3) Mempunyai 8 titik sudut. 
b) Jaring-jaring kubus 
Kubus terdiri dari 6 sisi, apabila kubus dibuka terdapat 6 buah 
persegi yang berbentuk sebuah rangkaian bangun  datar. Rangkaian 
bangun datar tersebut disebut jaring-jaring kubus. Dapat diperhatikan 
pada gambar di bawah ini  
                   F   G 
                      E     H 
          sisi 
                  B   C 
        alas        sisi 
      A sisi  D     
Apabila kubus di atas di buka terdapat 6 jaring-jaring kubus, 
seperti gambar di bawah ini: 
 
1)  






























     alas 
 
 
Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa kubus terbentuk dari 
enam buah sisi sama besar berbentuk persegi. Maka untuk mencari 
volume kubus adalah luas alas dikali tinggi. Oleh karena alas kubus 
merupakan persegi maka luas persegi yaitu sisi x sisi, sehingga diperoleh: 
Volume kubus = luas alas x tinggi  
volume kubus = sisi x sisi x sisi 
  = s x s x s 
  = s3  
 
Contoh soal: 
1) Gambarlah sebuah kubus yang panjang sisinya 4 cm! 
Penyelesaian  
Sebuah kubus mempunyai enam buah sisi yang sama besar, 






                   F   G 
                      E     H 
          Sisi= 4cm 
                  B   C 
        alas        sisi= 4cm 
      A sisi= 4cm D     
 
2) Tentukan volume bangun ruang berikut ini! 
   a. 
          3 cm 
 
        
     3 cm 
 3 cm 
Penyelesaian 
Diketahui  bangun ruang di atas berbentuk kubus yang mempunyai 
panjang sisi = 3 cm 
Maka volume kubus  = sisi x sisi x sisi 
   = 3 cm x 3 cm x 3 cm 






b.       15 cm 
 
      15 cm 
 
  15 cm 
Penyelesaian 
Diketahui  bangun ruang di atas berbentuk kubus yang mempunyai 
panjang sisi = 15 cm. 
Maka volume kubus  = sisi x sisi x sisi 
   = 15 cm x 15 cm x 15 cm 
   = 3375 cm3 
2. Balok  
a) Sifat-sifat balok 
Balok disebut prisma siku-siku. Balok merupakan suatu bangun 
ruang yang dibatasi oleh enam persegi panjang, dengan setiap sisi persegi 
panjang berimpit dengan tepat satu persegi panjang yang lain dan persegi 
panjang yang sehadap adalah kongruen. Balok mempunyai 6 sisi masing-
masing berbentuk persegi panjang. Dapat diperhatikan pada gambar di 






 Q   R 
                
P     S tinggi 
                          M              
         lebar  
K panjang N 
    Sisi 
 
Dari gambar tersebut terdapat 6 buah sisi persegi panjang, yaitu: 
sisi alas = KLMN, sisi atas = PQRS, sisi depan = KNPS, sisi belakang = 
LMQR, sisi kanan = NSRM, sisi kiri =  KLPQ. Keenam sisi tersebut 
terdiri atas 3 pasang sisi yang sama, yaitu sisi KLMN = PQRS, sisi KNPS 
= LMQR, sisi KLPQ = NSRM.  
Rusuk balok merupakan garis potong antara sisi-sisi balok. Seperti 






Banyak rusuknya ada 12 buah, terbagi atas tiga kelompok yaitu 
rusuk alas = AB, BC, CD, AD, rusuk tegak = AE, BF, CG, DH, rusuk 
atas = EF, FG, GH, EH. Dimana setiap rusuk yang sejajar adalah sama 
        A        B 
    C          D 
      H      G 






panjang yaitu, rusuk  AD = BC = EH = FG , rusuk AB = EF = CD = GH, 
rusuk AE = DH = BF = CG. 
Sedangkan titik sudut pada balok merupakan titik temu ketiga 
rusuk. Banyak titik sudut balok ada 8, yaitu A, B, C, D, E, F, 
G, dan H. (sudut disimbolkan dengan “” ). Titik balok dapat 






Dari penjelasan tentang balok di atas dapat disimpulkan sifat-sifat 
balok yaitu: 
1) Mempunyai 6 sisi yang berbentuk persegi dan sisi yang berhadapan 
sama luas. 
2) Mempunyai 12 rusuk. Rusuk yang sejajar sama panjang. 
3) Mempunyai 8 titik sudut. 
b) Jaring-jaring balok 
Balok terdiri dari 6 sisi, apabila balok dibuka terdapat 6 buah 
persegi panjang yang berbentuk sebuah rangkaian bangun  datar. 
Rangkaian bangun datar tersebut disebut jaring-jaring balok. Dapat 









































Dari penjelasan tersebut dan dari gambar jaring-jaring balok 
tersebut diketahui bahwa balok mempunyai panjang rusuk yang tidak 
sama besar yaitu panjang, lebar dan tinggi. Balok mempunyai alas yang 
terbentuk persegi panjang dan juga tinggi. Maka untuk mencari volume 
balok adalah luas alas x tinggi. Luas alas persegi panjang = panjang x 
lebar, sehingga  
volume balok = panjang x lebar x tinggi 














Berdasarkan sifat-sifat balok, yaitu panjang sisi yang sejajar 
adalah sama panjang, maka 3 rusuk yang sama panjang dengan BC 
adalah AD, EH, dan FG. 
2) Hitunglah volume balok berikut ini. 
      5 cm 
       3 cm 
            




Panjang  = 5 cm 
Lebar   = 4 cm 
Tinggi  = 3 cm 
A B 
C D 







Ditanya: volume balok? 
Volume balok = p x l x t 
   = 5 cm x 4 cm x 3 cm 
   = 60 cm3 
3) Berapakah tinggi balok jika balok tersebut mempunyai volume 7500 
cm3 seperti pada gambar di bawah ini. 
         15 cm 





Panjang  = 15 cm 
Lebar   = 20 cm 
Volume  = 7500 cm3  
Ditanya: tinggi balok? 
 
 
Volume balok = p x l x t 
      7500 cm3  =  15 cm x 20 cm x t 
      7500 cm3  = 300 cm2 x t 
     
଻ହ଴଴ ୡ୫ଷ  
ଷ଴଴ ୡ୫ଶ 
 = t 
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         t = 25 cm 
3. Tabung 
Tabung merupakan suatu bangun ruang yang berbentuk prisma tegak 




Dari gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa tabung memiliki sifat-
sifat sebagai berikut : 
1) Memiliki sisi alas dan sisi atas berbentuk lingkaran yang sebangun dan 
sejajar. 
2) Memiliki sisi lengkung yang disebut selimut tabung. 
3) Tidak memiliki titik sudut. 
4) Memiliki tinggi, yaitu jarak antara alas dengan sisi atas tabung. 
4. Kerucut  
Kerucut merupakan limas yang alasnya berbentuk lingkaran. 








        t         
        r         
 
Dari gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa kerucut memiliki sifat-
sifat sebagai berikut : 
1) Alas kerucut berbentuk lingkaran. 
2) Memiliki sisi lengkung sebagai selimut kerucut. 
3) Memiliki titik puncak. 
4) Jarak titik puncak ke alas disebut tinggi kerucut. 
5. Hasil Belajar siswa 
Keefektifan pengajaran biasanya ditentukan oleh pencapaian objektif 
yang telah dirumuskan. Suatu program penilaian yang efisien tidak hanya 
sekedar menilai selesainya proses, namun lebih kepada penilaian yang terus 
menerus terhadap pencapaian objektif yang telah ditentukan sebelumnya.29 
 Hasil belajar adalah kemampuan siswa dalam memenuhi suatu tahapan 
pencapaian pengalaman belajar dalam suatu kompetensi dasar. Hasil belajar 
dalam silabus berfungsi sebagai petunjuk tentang perubahan perilaku yang 
akan dicapai siswa sehubungan dengan kegiatan belajar yang dilakukan, 
                                                             
29 Herman Hudoyo, Op.cit. , hlm. 251. 
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sesuai dengan kompetensi dasar dan materi standar yang dikaji. Hasil belajar 
bisa berbentuk pengetahuan, keterampilan maupun sikap.30 
Menurut Nana Sudjana, hasil belajar adalah “kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Dalam 
sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler 
maupun tujuan instruktusional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari 
Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya tiga ranah yakni ranah 
kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotoris.31  
Berdasarkan pengertian di atas hasil belajar adalah suatu penilaian 
akhir dari proses pembelajaran yang akan tersimpan dalam waktu yang lama 
karena hasil belajar turut serta dalam membentuk pribadi individu yang selalu 
ingin mencapai hasil yang lebih baik, sehingga akan merubah cara berpikir 
menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik. 
Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan saja, melainkan 
perubahan kelakuan di dalam diri pribadi siswa yang mengikuti perubahan. 
Hasil belajar sebagai kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
siswa menerima pengalaman belajarnya.Hasil belajar merupakan hasil dari 
suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak 
mengajar diakhiri dengan proses evaluasi. Dari sisi siswa, hasil belajar 
merupakan puncak proses belajar yang merupakan bukti dari usaha yang 
dilakukan. 
                                                             
 30 Kunandar, Guru Profesional  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 251. 
 31 Nana Sujdana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar  (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
1999), hlm. 22. 
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Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa hasil belajar bukan hanya 
berupa penguasaan pengetahuan, tetapi juga kecakapan dan keterampilan 
melihat, menganalisis dan memecahkan masalah, membuat rencana dan 
mengadakan pembagian kerja, dengan demikian aktivitas dan produk yang 
dihasilkan dari aktivitas belajar ini mendapatkan penilaian. 
Ini menandakan semakin baik hasil belajar siswa maka semakin baik 
pula proses belajar siswa. Seperti telah dikemukakan sebelumnya bahwa hasil 
belajar diperoleh dari proses belajar yang dialami siswa. Siswa yang benar-
benar mengikuti proses belajar mengajar disekolah dengan baik maka akan 
memperoleh hasil belajar yang baik pula. 
Dengan hasil belajar matematika yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah pengetahuan, kecakapan dan keterampilan yang dimiliki siswa setelah 
mengikuti materi pelajaran di sekolah. Jadi dapat diasumsikan bahwa hasil 
belajar matematika siswa materi bangun ruang adalah pemahaman yang 
menimbulkan kemampuan pada diri siswa dengan menerapkan konsep 
berpikir, memahami dan menerapkan konsep berpikir, memahami dan 
menerapkannya untuk menyelesaikan masalah yang menyangkut bangun 








B. Kerangka Berpikir 
Metode pembelajaran demonstrasi merupakan salah satu metode 
pembelajaran yang memiliki manfaat agar tujuan pembelajaran tercapai melalui 
kegiatan belajar mandiri dan siswa mampu melakukan sendiri dengan mencoba 
dan mendemonstrasikan dan menjelaskan kepada pihak lain. Kegiatan tersebut 
selain tujuan pembelajaran tercapai, kemampuan siswa dalam belajar mandiri 
juga dapat ditingkatkan. Pada hakikatnya belajar adalah proses mental dan 
berpikir dengan memanfaatkan segala potensi yang dimiliki setiap individu 
secara maksimal. Dengan demikian belajar tidak sekedar proses menghafal atau 
menumpuk ilmu pengetahuan, tetapi bagaimana ilmu pengetahuan yang 
diperoleh itu bermakna bagi siswa melalui keterampilan berpikir. 
Pelaksanaan metode demonstrasi menitikberatkan pada kegiatan siswa, 
siswa mendapatkan kebebasan untuk mencoba mendemonstrasikan, 
menghitung, menemukan, menganalisis, membuat simpulan yang berupa 
kaidah, mengerjakan dan menyelesaikan, perhitungan volume bangun ruang 
berdasarkan tingkat kesukaran dan kemampuan siswa untuk mengembangkan 
gagasan,atau ide dalam menyelesaikan hitungan volume kubus dan balok yang 
dimulai dengan pemahaman tentang sifat-sifat dan juga jaring-jaring balok dan 
kubus tersebut. Pada penelitian ini penulis hanya membatasi pada unit Geometri 
standar kompetensi memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun, 
dalam kaitannya menghitung volume kubus dan balok. Bangun ruang adalah 
bentuk yang memiliki tempat/volume/isi yang dibatasi oleh sisi-sisinya. Kubus 
adalah bangun ruang yang pembatas sisi-sisinya berukuran sama dengan bentuk 
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dasar segi empat. Balok adalah bangun ruang yang sisi-sisi pembatasnya terdiri 
dari persegi panjang. 
Keberhasilan siswa dalam menyelesaikan operasi perhitungan kubus dan 
balok tergantung penalaran siswa, mempelajari materi yang ditugaskan, 
merangkum isi materi, membuat pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang 
diringkas, sehingga proses pembelajaran diharapkan berhasil meningkatkan 
hasil belajar pada kompetensi dasar mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang 
dan menentukan jaring-jaring berbagai bangun ruang sederhana seperti kubus 
dan balok, dalam kaitannya menghitung volume kubus dan balok dengan 
berdemonstrasi.  
C. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah penelitian yang di 
buat dalam rumusan masalah. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
“Dengan menggunakan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar 












A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi  Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 100890 Gunungtua, 
kecamatan Padangbolak, kabupaten Padang Lawas Utara, pada kelas VA SD 
Negeri 100890 Gunungtua. 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2012/2013, 
dilaksanakan pada bulan Maret sampai bulan April dengan waktu disesuaikan 
dengan jadwal pelajaran matematika di kelas VA SD Negeri 100890 
Gunungtua.  
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan 
model siklus. Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang difokuskan 
pada pembelajaran (learning). Penelitian tindakan berurusan langsung dengan 
praktik dilapangan dalam situasi alami. 
Penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelitian refleksif diri 
kolektif yang dilakukan oleh peserta-pesertanya dalam situasi sosial 
untuk meningkatkan penalaran dan keadilan praktik pendidikan dan 
praktik sosial mereka, serta pemahaman mereka terhadap praktik-
praktik mereka terhadap situasi tempat praktik-praktik tersebut 
dilakukan.1 
 
                                                             




Penelitian tindakan kelas adalah proses pemecahan masalah yang 
dilakukan secara sistematis, artinya dilakukan secara bertahap. Tahap 
pertama yang harus dilakukan dalam proses pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas adalah menyusun rancangan  penelitian tindakan kelas 
itu sendiri, atau menyusun perencanaan.2 
 
Berdasarkan pengertian tersebut, penelitian tindakan kelas adalah suatu 
proses pemecahan masalah proses pembelajaran di dalam kelas yang dilakukan 
dengan suatu tindakan melalui kegiatan siklus secara terencana dalam situasi 
proses pembelajaran, kemudian hasilnya dianalisis dan direfleksikan sehingga 
dapat diketahui pengaruh dari tindakan tersebut.  
Dalam penelitian tindakan kelas ada tiga unsur kata yang mengandung 
pengertian berbeda, yakni sebagai berikut: 
1. Penelitian adalah aktivitas mencermati suatu objek tertentu melalui 
metodologi ilmiah dengan mengumpulkan data-data dan dianalisis 
untuk menyelesaikan suatu masalah. 
2. Tindakan adalah suatu aktivitas yang sengaja dilakukan dengan tujuan 
tertentu yang berbentuk siklus kegiatan dengan tujuan untuk 
memperbaiki atau meningkatkan mutu atau kualitas proses belajar 
mengajar. 
3. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama 
menerima pelajaran yang sama dari seorang guru.3 
 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan penelitian tindakan kelas (PTK) 
adalah suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri 
dengan jalan merancang, melaksanakan, mengamati dan merefleksikan tindakan 
melalui beberapa siklus secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk 
memperbaiki atau meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelas. 
                                                             
 2 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas  (Jakarta: Kencana, 2011), hlm  64. 
 3 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi 
Guru  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 45. 
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Penelitian tindakan kelas dilakukan agar setiap orang yang terkait 
mengalami perubahan baik dari segi pendidikan maupun dari segi sosial mereka, 
dan dapat menyesuaikan diri dengan setiap perubahan yang terjadi di segala 
situasi. 
Secara umum penelitian tindakan memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Situasional, kontekstual, berskala kecil, praktis, terlokalisasi dan 
secara langsung relevan dengan situasi dalam dunia kerja. 
2) Mempunyai kerangka kerja yang teratur pada pemecahan masalah 
secara praktis. 
3) Bersifat fleksibel dan adaptif yang memungkinkan adanya perubahan 
tindakan  dan tidak adanya pengontrolan yang ketat dalam melakukan 
tindakan. 
4) Kolaboratif atau partisipatif dalam pelaksanaan PTK, karena peneliti 
atau peneliti yang lain bekerja sama baik secara langsung maupun 
tidak langsung. 
5) Evaluasi secara mandiri (self evaluation), maksudnya mengevaluasi 
tindakan yang dilakukan pada situasi dan kondisi tertentu sehingga 
dapat mencapai tujuan peningkatan mutu atau kualitas pembelajaran. 
6) Perubahan tindakan didasari karena adanya data atau informasi yang 
mendukung adanya perubahan tersebut. 
7)  Kadar ilmiah yang kurang, karena kesahihan internal dan eksternalnya 
lemah meski dilakukan dengan mengikuti kaidah ilmiah yang 
sistematis.4 
 
Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas, seorang guru sebagai peneliti 
harus mampu memahami persoalan-persoalan yang dihadapinya sehari-hari di 
ruang kelas, selama kegiatan belajar mengajar. Karena penelitian tindakan kelas 
dilakukan oleh guru untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran 
dengan melakukan perubahan-perubahan secara terencana. Dalam penelitian ini 
                                                             
4A. Aziz Saefudin, Meningkatkan Profesionalisme Guru dengan PTK  (Yogyakarta: PT Citra 
Aji Parama, 2012), hlm 18. 
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juga menggunakan PTK pola kolaboratif, yaitu peneliti bekerja sama dengan 
guru kelas V SD Negeri 100890 Gunungtua. 
Desain penelitian tindakan kelas terdiri dari suatu siklus. Tahapan dalam 
suatu siklus tersebut adalah: 1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan tindakan, 3) 
Observasi, 4) Refleksi. 
C. Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VA SD Negeri 100890 
Gunungtua. Alasan peneliti memilih siswa kelas VA karena merupakan siswa 
yang mempunyai kemampuan yang berbeda (heterogen) dan disini juga terdapat 
masalah yang berkenaan dengan penelitian peneliti. Siswa kelas VA SD Negeri 
100890 Gunungtua terdiri dari 24 siswa yaitu 7 orang siswa laki-laki dan 17 
orang siswa perempuan. 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data penelitian. Instumen dalam penelitian ini adalah tes. Tes 
adalah sekumpulan pertanyaan yang harus dikerjakan yang akan memberikan 
informasi mengenai aspek psikologis tertentu berdasarkan jawaban terhadap 
pertanyaan-pertanyaan atau cara dan hasil subjek dalam melakukan tugas-tugas 
tertentu.5  
Untuk memperoleh data hasil belajar siswa kelas VA SD Negeri 100890 
Gunungtua yang dilakukan adalah dengan cara pemberian tes  belajar tentang 
materi bangun ruang yaitu sifat-sifat bangun ruang, jaring-jaring kubus dan balok 
                                                             
5 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006),  hlm. 120. 
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serta volume kubus dan balok. Lembaran tes hasil belajar ini digunakan untuk 
mengukur hasil belajar siswa setiap mengikuti proses pembelajaran dengan 
menerapkan metode demonstrasi. Tes hasil belajar yang diberikan berupa essay 
test yang sesuai dengan materi bangun ruang. Tes ini dipilih agar tidak terjadi 
penilaian yang bersifat subjektif. Berikut ini adalah kisi-kisi tes hasil belajar siswa 
mengenai materi bangun ruang. 
Tabel 1 
Kisi-kisi Tes Materi Bangun Ruang Pre Test  




Indikator Butir soal 
Bangun Ruang 
1. Mengidentifikasi sifat-sifat bangun 
ruang (kubus, balok dan tabung) 
1, 2 
2. Jaring-jaring kubus dan balok 3 






Kisi-kisi Tes Materi Bangun Ruang Post Test Pada Siklus 1 









1. Mengidentifikasi sifat-sifat 
bangun ruang (kubus, balok 
dan tabung) 
1 1, 2, 3, 4, 5 
2. Jaring-jaring kubus dan balok 2 1, 2, 3 
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3. Manghitung volume kubus 
dan balok 
2 4, 5 
 
Tabel 3 
Kisi-kisi Tes Materi Bangun Ruang Post Test Pada Siklus 2 









1. Mengidentifikasi sifat-sifat 
bangun ruang (kubus, balok 
dan tabung) 
1 1, 2, 3, 4, 5 
2. Jaring-jaring kubus dan balok 2 1, 2,  
3. Manghitung volume kubus 
dan balok 
2 3, 4, 5 
 
E. Prosedur Penelitian  
  Penelitian dilakukan sesuai dengan proses pelaksanaan empat komponen 
kegiatan yang terdapat dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan biasa 
dinamakan siklus. Menurut Kurt Lewin penelitian tindakan adalah suatu 
rangkaian langkah yang terdiri atas empat tahap, yakni perencanaan, tindakan, 
pengamatan dan refleksi.6 Siklus penelitian pelaksanaannya akan dilakukan 
berulang-ulang sampai indikator yang telah ditentukan dalam pembelajaran telah 
tercapai, jika belum tercapai maka siklus penelitian terus menerus dilanjutkan 
sampai pada siklus berikutnya. Setiap siklus penelitian ini memiliki empat 
komponen yang terdiri dari: (a) perencanaan/planning, (b) pelaksanaan tindakan, 
                                                             
 6 Kunandar, Op.Cit., hlm. 42. 
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(c) pengamatan/observation, (d) refleksi/replection. Skema alur penelitian dapat 
ditunjukkan dengan skema berikut ini: 
  
Gambar 1: Skema Siklus Penelitian 
 
1. Siklus Penelitian Pada Siklus I 
a. Perencanaan / planning 
Sebelum peneliti melaksanakan tindakan, terlebih dahulu peneliti 
memberikan tes soal awal sebanyak 5 butir soal, untuk melihat sejauh mana 
hasil belajar siswa sebelum diterapkan metode demonstrasi. Rencana 
kegiatan yang dilakukan adalah:  
1) Guru bersama peneliti membuat perencanaan pembelajaran. 
Pelaksanaan 








2) Pemilihan materi yang menyangkut berbagai kompetensi yang akan 
dicapai beserta indikatornya. 
3) Membuat jadwal pelaksanaan. 
4) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tentang sifat-sifat 
bangun ruang, jaring-jaring beserta volume kubus dan balok 
menggunakan metode demonstrasi. 
5) Membuat dan menyiapkan istrumen berupa lembar soal tes.  
6) Menyiapkan format penilaian tes. 
b. Tindakan / action 
Setelah perencanaan disusun, langkah selanjutnya adalah 
melaksanakan perencanaan tersebut ke dalam bentuk tindakan nyata. 
Pelaksanaan tindakan meliputi:  
1) Guru mengucapkan salam, dan memotivasi siswa. 
2) Pada tahap kegiatan pembelajaran dalam setiap pertemuan , guru 
menjelaskan kepada siswa tentang tujuan pembelajaran, apersepsi dan 
memberikan pengarahan tentang cara belajar siswa dengan metode 
demonstrasi.  
3) Guru menjelaskan materi pelajaran dengan mendemonstrasikan sifat-sifat 
kubus, balok, limas dan tabung. 
4) Guru menjelaskan materi pelajaran dengan mendemonstrasikan jaring-
jaring kubus dan balok. 
5) Guru memberikan tes, untuk melihat keberhasilan belajar siswa. 
6) Guru melakukan pemeriksaan atas hasil pekerjaan siswa.  
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c. Pengamatan / observation 
Pengamatan dilakukan terhadap hasil-hasil atau dampak tindakan-
tindakan yang dilakukan anak dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode demonstrasi. Hambatan apa yang dialami tiap siswa 
selama proses pembelajaran yang berlangsung, dan bahan untuk melakukan 
perbaikan proses pembelajaran dengan penerapan model demonstrasi. Data 
yang dikumpulkan meliputi: (i) data tentang proses pembelajaran di kelas, 
(ii) data kemajuan hasil belajar siswa. 
d. Refleksi 
Setelah tindakan dan observasi dilakukan, selanjutnya dilakukan 
refleksi yaitu upaya untuk mengkaji segala hal yang terjadi atau sesuatu hal 
yang belum tuntas dari tindakan yang telah dilakukan. Dalam hal ini untuk 
mengetahui perkembangan hasil belajar siswa, perubahan suasana 
pembelajaran di kelas, dan perkembangan kinerja guru dalam mengelola 
pembelajaran. Refleksi dilakukan untuk mengevaluasi seluruh kegiatan 
pembelajaran pada siklus I, untuk mempersiapkan perencanaan menuju ke 
siklus II untuk memperoleh hasil pembelajaran yang lebih baik. 
2. Siklus Penelitian Pada siklus II 
Kegiatan pada siklus II hampir sama dengan kegiatan pada siklus I. 
pada siklus II ada tambahan perbaikan dari tindakan sebelumnya dengan 





F. Analisis Data 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah kegiatan menyeleksi data sesuai dengan fokus 






= nilai rata-rata 
= jumlah nilai semua siswa 
= jumlah siswa 
Sedangkan untuk mencari persentase ketuntasan belajar siswa 
digunakan rumus:8 
=  
∑    
∑   100% 
Selanjutnya dapat diketahui bagaimanakah ketuntasan belajar siswa secara 





D = Prestasi kelas yang telah dicapai daya serap %75  
x = Jumlah siswa yang telah mencapai daya serap %75  
                                                             
 7 Zainal Aqib, dkk, Penelitian Tindakan Kelas  (Bandung: CV. Yrama Witya, 2010), hlm. 
204. 
 8 Ibid, hlm. 205. 
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N = Jumlah siswa 
Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar, jika kelompok secara klasikal telah 
terdapat 85% siswa yang mencapai %75 maka ketuntasan secara klasikal 
telah terpenuhi. 
2. Penyajian Data  
Penyajian data adalah mendeskripsikan data yang telah diorganisis jadi 
makna, yaitu kegiatan analisis data berupa penyusunan atau penggabungan 
dari sekumpulan informasi yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan. Setelah data diolah, maka disajikan dalam bentuk naratif. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah membuat kesimpulan berdasarkan 
deskripsi data. Peneliti memberikan kesimpulan atas temuan-temuan yang 
telah diinterpretasikan dalam sajian data serta memberikan rekomendasi atau 
sasaran yang terkait dengan merumuskan permasalahan dan tujuan penelitian. 
Setelah data disajikan, maka peneliti menarik kesimpulan darim sajian data 
tersebut berupa keberhasilan atau kegagalan dalam pelaksanaan tindakan 








A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Kondisi Awal 
Sebelum penelitian dilaksanakan, pada hari Senin tanggal 28 Januari 
2013 peneliti mengadakan pertemuan dengan kepala sekolah dan guru bidang 
studi matematika kelas VA untuk meminta izin persetujuan tentang penelitian 
ini. Dalam pertemuan itu peneliti menyampaikan tujuan untuk melaksanakan 
penelitian di sekolah tersebut, serta memohon untuk membantu memberikan 
data-data tentang sekolah yang diperlukan dalam penelitian ini.  
Kemudian peneliti melanjutkan observasi dengan guru bidang studi 
matematika kelas VA untuk membicarakan masalah yang terjadi di kelas 
tersebut. Dari informasi yang diperoleh peneliti dari guru kelas VA, dapat 
dikatakan bahwa hasil belajar siswa kelas VA  masih tergolong rendah. Hal ini 
disebabkan masih banyak siswa memperoleh nilai dibawah KKM dan tidak bisa 
mengerjakan soal apabila materi pelajaran tersebut dibahas sebelumnya. 
Mereka hanya akan mendapatkan nilai rata-rata diatas KKM apabila soal materi 
tersebut langsung diujikan, tetapi kalau soal dari materi sebelumnya diujikan 
kebanyakan siswa kewalahan dalam menjawab soal. 
 Pada hari Jumat tanggal 22 Maret 2013 peneliti mengadakan pertemuan 
kembali dengan kepala sekolah dan guru bidang studi matematika di kelas VA 
untuk membicarakan tentang penelitian ini. Sebelum melakukan tindakan, 
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peneliti terlebih dahulu berdiskusi dengan guru bidang studi matematika di 
kelas VA mengenai rencana penelitian yang akan dilaksanakan.  
Kemudian pada hari Sabtu tanggal 23 Maret 2013 peneliti melakukan 
observasi awal untuk mengamati pembelajaran matematika yang diterapkan di 
kelas VA SD 100890 Gunungtua, yaitu dengan melaksanakan tes kemampuan 
awal kepada siswa sebanyak 5 soal tentang pengantar materi sifat-sifat, jaring-
jaring dan juga volume bangun ruang yang bertujuan untuk melihat hasil belajar 
siswa dalam menyelesaikan soal. Dalam tes kemampuan awal tersebut dihadiri 
oleh semua siswa kelas VA . 
Dari hasil tes kemampuan awal tersebut ditemukan adanya kesulitan 
siswa dalam menyelesaikan soal, kurangnya siswa memahami masalah. Dari 
hasil evaluasi pada saat tes, didapatkan nilai rata-rata kelas sebesar 58,33, 
dengan persentase 45,83% yang tuntas 11 siswa dari 24 siswa sedangkan 
persentase yang tidak tuntas adalah 54,16 % atau 13 siswa dari 24 siswa. 
2. Siklus I 
a. Pertemuan 1 
1) Perencanaan (planning)  
Pada tahap perencanaan siklus I pertemuan 1 ini, peneliti 
menyiapkan hal-hal penting dengan menerapkan metode demonstrasi 
untuk mengubah metode konvensional yang biasa digunakan guru. 
Dengan penerapan metode ini diharapkan siswa dapat mengerti, 
memahami materi maupun soal-soal yang akan diberikan nantinya. Siswa 
tidak lagi belajar berimajinasi tetapi dengan menunjukkan materi 
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mengenai bangun ruang dengan mendemonstrasikannya maka siswa bisa 
menkonkritkan materi tersebut. Sehingga dengan demikian hasil belajar 
matematika siswa di kelas VA SD 100890 Gunungtua dapat meningkat. 
Adapun perencanaan yang dilakukan sebagai berikut: 
a) Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan format 
penerapan metode demonstrasi.  
b) Menyiapkan lembar tes siswa untuk melihat hasil belajar siswa melalui 
penerapan metode demonstrasi. 
2) Tindakan (action)  
Siklus I pertemuan 1 ini dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 23 
Maret 2013 Pembelajarannya berlangsung selama 3 x 35 menit. Guru 
melaksanakan pembelajaran berdasarkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah disusun dengan penerapan metode demonstrasi. 
Untuk pertemuan pertama ini, guru mengajarkan materi sifat-sifat bangun 
ruang  Adapun tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
  Kegiatan Awal (10 menit) 
a) Guru memberi salam pembuka. 
b) Guru mengajak siswa untuk mengawali pembelajaran dengan do’a. 
c) Guru mengabsen siswa. 
d) Guru menyiapkan kondisi awal, dengan mengulang kembali mengenai 





Kegiatan Inti (60 menit) 
a) Guru menunjukkan dan menjelaskan sifat-sifat bangun ruang kubus, 
balok, tabung dan kerucut yang terbuat dari kertas manila, selanjutnya 
guru mengarahkan sifat-sifat dari benda tersebut dengan menunjukkan 
benda nyata yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari seperti buku, 
kotak kue dan lain-lain. 
b) Guru menunjukkan perbedaan antara sisi, rusuk dan titik sudut dari 
suatu bangun ruang. 
c) Guru menunjukkan sisi, rusuk dan titik sudut kubus, balok, kerucut 
dan  tabung dari kertas manila . 
d) Guru menunjukkan sisi-sisi sejajar dan rusuk-rusuk yang sejajar pada 
kubus dan balok. 
e) Siswa memberikan pendapat dari hal-hal yang didengar dan yang 
diperhatikannya dari penjelasan guru. 
f) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan sifat-
sifat bangun ruang.  
g) Diakhir pertemuan, siswa mengerjakan tes yang dipersiapkan 
sebelumnya oleh guru. 
h) Guru memberikan penilaian atas hasil kerja siswa.   
Kegiatan Akhir (35 menit) 
a) Guru menyuruh siswa mengulang (mereview) pembelajaran. 
b) Siswa diberikan tes yang berkaitan dengan materi. 
c) Guru memeriksa dan membahas pekerjaan siswa. 
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d) Guru dan siswa menyimpulkan materi yang diajarkan. 
3) Pengamatan (observasi)  
Melalui pengamatan yang dilakukan selama proses pembelajaran, 
peneliti bertindak sebagai observer. Dari hasil pengamatan dengan 
penerapan metode demonstrasi, siswa mulai bersemangat dan termotivasi 
untuk belajar. Siswa dalam siklus I pertemuan ke-1 ini sudah mulai aktif 
mendengarkan dan memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru. 
Diakhir proses pembelajaran, siswa mengerjakan soal yang 
diberikan oleh peneliti sebanyak 5 butir soal. Dari hasil tes I pertemuan 
ke-1 yang diikuti 24 siswa, yang mendapat nilai diatas KKM 65 ada 11 
siswa, sedangkan yang mendapat nilai kurang dari 65 sebanyak 13 siswa.    
b. Pertemuan 2 
1) Perencanaan (planning)  
Pada pertemuan 2 ini diambil langkah-langkah untuk tindakan 
berikutnya dengan perencanaan sebagai berikut: 
a) Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan 
metode demonstrasi. 
b) Menyiapkan lembar tes siswa untuk melihat hasil belajar siswa. 
2) Tindakan (action)  
Pertemuan 2 ini dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 26 Maret 
2013. Pembelajarannya berlangsung selama 3 x 35 menit. Guru 
melaksanakan pembelajaran berdasarkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah disusun dengan penerapan metode demonstrasi. 
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Untuk pertemuan kedua ini, guru mengajarkan materi tentang jaring-
jaring kubus dan balok beserta volumenya. Adapun tindakan yang 
dilakukan meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 
  Kegiatan Awal (10 menit)  
a. Guru memberi salam pembuka 
b. Guru mengajak siswa untuk mengawali pembelajaran dengan do’a 
c. Guru mengabsen siswa 
d. Guru menyiapkan kondisi awal, dengan mengajak siswa untuk 
mengingat pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya.  
Kegiatan Inti (60 menit) 
a. Guru menjelaskan pengertian jaring-jaring bangun ruang. 
b. Guru menunjukkan contoh jaring-jaring kubus dan balok. 
c. Guru menunjukkan cara membuat jaring-jaring kubus dan balok 
dengan terlebih dahulu menggambarnya di kertas manila sesuai ukuran 
yang ditentukan. 
d. Guru mendemonstrasikan jaring-jaring kubus, sehingga menjadi 
sebuah kubus satuan. 
e. Guru mendemonstrasikan jaring-jaring balok, sehingga menjadi 
sebuah balok satuan. 
f. Guru menjelaskan jaring-jaring kubus dan balok, dan mengaitkannya 
dengan rumus volume kubus dan balok. 
g. Guru memberikan contoh yang berkaitan dengan masalah volume yang 
terjadi dikehidupan sehari-hari. 
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h. Guru menjelaskan cara penyelesaiannya soal cerita mengenai volume 
yang berkaitan dengan  masalah yang terjadi dikehidupan sehari-hari. 
i. Diakhir pertemuan siswa diberikan soal tes mengenai materi yang 
telah dipelajari. 
j.  Guru memberikan penilaian atas hasil kerja siswa 
  Kegiatan Akhir (35 menit) 
a. Guru menyuruh siswa mengulang (mereview) pembelajaran. 
b. Siswa diberikan tes yang berkaitan dengan materi. 
c. Guru memeriksa dan membahas pekerjaan siswa. 
d. Guru dan siswa menyimpulkan materi yang diajarkan. 
3) Pengamatan (observasi)  
Pada siklus I pertemuan 2, pembelajaran dilanjutkan dengan 
menjelaskan tentang jaring-jaring kubus dan balok beserta volumenya. 
Pada kegiatan pendahuluan, guru mengulang (mereview) kembali materi 
sebelumnya dan dilanjutkan dengan menjelaskan materi selanjutnya. 
Hasil pengamatan pada siklus I pertemuan 2 ini tertera pada lampiran XII. 
4) Refleksi (reflection)  
Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I pertemuan 1 
dan pertemuan 2 yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika  siswa di kelas VA SD 100890 Gunungtua. Terlihat setelah 
dilakukannya tes ditemukan ada peningkatan persentase ketuntasan 
belajar matematika siswa dari sebelum tindakan yaitu dari 45,83% (11 
siswa yang tuntas dari 24 siswa), meningkat pada siklus I pertemuan 1, 
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menjadi 58,33% (14 siswa yang tuntas dari 24 siswa) dan 41,66% (10 
siswa yang belum tuntas). Persentase ketuntasan pada siklus I pertemuan 
2 yaitu 66,66% (16 siswa yang tuntas dari 24 siswa) dan 33,33% (8 siswa 
yang belum tuntas belajar). Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
masih banyak kekurangan-kekurangan pada siklus I sebagai berikut: 
a) Siswa yang belum tuntas dikarenakan siswa yang belum terbiasa 
dengan metode demonstrasi. 
b) Siswa belum bisa membedakan antara sisi dengan rusuk. 
c) Siswa belum bisa mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru 
baik mengenai sifat-sifat, jaring-jaring, maupun dalam perkalian 
penyelesaian volume kubus dan balok. 
d) Sebagian siswa belum bisa menentukan satuan untuk volume kubus 
dan balok. 
e) Guru masih kurang dalam memaksimalkan penyampaian materi.  
Untuk mengatasi kekurangan-kekurangan tersebut maka 
disarankan agar: 
a) Guru diharapkan mampu memaksimalkan penyampaian materi. 
b) Guru harus dapat menjalankan kegiatan belajar mengajar dengan baik 
sesuai dengan RPP. 
c) Guru harus bisa membimbing siswa dalam mengerjakan soal. 





3. Siklus II 
a. Pertemuan 1 
1) Perencanaan (planning)  
Dari hasil refleksi siklus I dari pertemuan 1 dan pertemuan 2, 
terlihat sudah mulai terjadi peningkatan hasil belajar siswa, sehingga pada 
tahap ini peneliti tetap merencanakan penerapan metode demonstrasi. 
Pada perencanaan siklus II pertemuan 1 ini dilakukan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a) Membuat kembali rencana pelaksanaan pembelajaran dengan metode 
demonstrasi.  
b) Guru harus dapat menjalankan kegiatan belajar mengajar dengan baik 
sesuai dengan RPP. 
c) Guru memperbanyak latihan soal-soal untuk siswa. 
d) Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok, dimana dalam satu 
kelompok terdiri dari 6 orang. 
e) Setiap kelompok siswa membawa kertas manila. 
f) Membuat tes untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa. 
2) Tindakan (action)  
Siklus II pertemuan 1 ini dilaksanakan pada hari Rabu 3 April 2013. 
Pembelajarannya berlangsung selama 3 x 35 menit. Adapun tindakan 
yang dilakukan meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 
 Kegiatan Awal (10 menit) 
a) Guru memberi salam pembuka. 
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b) Guru mengajak siswa untuk mengawali pembelajaran dengan do’a. 
c) Guru mengabsen siswa. 
d) Guru menyiapkan kondisi awal. 
Kegiatan Inti (60 menit) 
a) Guru mengulang kembali Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang 
telah diajarkan pada siklus I pertemuan I, dengan berbagai macam soal 
baru yang masih terkait dengan materi. 
b) Siswa membentuk kelompok sesuai yang telah ditetapkan oleh guru, 
dimana dalam setiap kelompok terdapat satu siswa sebagai ketua 
kelompok. 
c) Setiap kelompok harus bisa menunjukkan sifat-sifat kubus dan balok 
dengan ukuran yang berbeda. 
d) Setiap kelompok menunjukkan sisi sejajar dan rusuk yang sejajar dari 
kubus dan balok dengan ukuran yang berbeda. 
e) Hasil diskusi akan dipresentasikan oleh setiap kelompok di depan 
kelas, sementara kelompok lainnya diberi kesempatan untuk 
mengajukan pertanyaan atau menanggapi hasil diskusi kelompok yang 
mempresentasikan. 
f) Guru memberikan penilaian atas hasil kerja kelompok siswa.  
Kegiatan Akhir (35 menit) 
a) Guru menyuruh siswa mengulang (mereview) pembelajaran. 
b) Siswa diberikan tes yang berkaitan dengan materi. 
67 
 
c) Guru memeriksa dan membahas pekerjaan siswa. 
d) Guru dan siswa menyimpulkan materi yang diajarkan. 
3) Pengamatan (observasi)  
Pada siklus II pertemuan 1 ini, peneliti tetap bertindak sebagai 
observer yang melihat jalannya pembelajaran di dalam kelas. Sedangkan 
guru hanya berperan sebagai pembimbing siswa dalam melaksanakan 
diskusi demonstrasi kelompok sehingga siswa lebih mengembangkan 
kemampuan yang mereka miliki. Kemudian pada kegiatan penutup, guru 
dan siswa membuat kesimpulan dari materi yang telah diajarkan guru. 
Lalu melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Hasil observasi belajar siswa siklus II pertemuan 1 tertera pada lampiran 
XIII. 
b. Pertemuan 2 
1) Perencanaan (planning)  
a) Guru merencanakan pembagian 4 kelompok siswa, dimana dalam satu 
kelompok terdiri dari 6 orang. 
b) Menyiapkan soal untuk didiskusikan setiap kelompok. 
c) Membuat tes untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa. 
2) Tindakan (action)  
Pertemuan 2 ini dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 4 April 
2013. Pembelajarannya berlangsung selama 3 x 35 menit. Adapun 




  Kegiatan Awal (10 menit) 
a) Guru memberi salam pembuka. 
b) Guru mengajak siswa untuk mengawali pembelajaran dengan do’a. 
c) Guru mengabsen siswa. 
 Kegiatan Inti (60 menit) 
a) Guru mengulang kembali Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang 
telah diajarkan pada siklus I pertemuan II, dengan berbagai macam 
soal baru yang masih terkait dengan materi. 
b) Siswa membentuk kelompok sesuai yang telah ditetapkan oleh guru, 
dimana dalam setiap kelompok terdapat satu siswa sebagai tutor. 
c) Setiap kelompok membuat jaring-jaring kubus dan balok dengan kreasi 
yang berbeda. 
d) Setiap kelompok mendemonstrasikan jaring-jaring kubus dan balok 
dan menemukan rumus volumenya.  
e) Guru membimbing dan memberikan arahan kepada siswa selama 
proses demonstrasi berlangsung. 
f) Hasil diskusi akan dipresentasikan oleh setiap kelompok di depan 
kelas, sementara kelompok lainnya diberi kesempatan untuk 
mengajukan pertanyaan atau menanggapi hasil diskusi kelompok yang 
mempresentasikan. 





  Kegiatan Akhir (35 menit) 
a) Guru bersama siswa membuat kesimpulan yang ditemukan dari materi 
pada hari itu. 
b) Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap apa yang telah dipelajari. 
c) Siswa diberikan tes yang berkaitan dengan materi. 
d) Guru memeriksa dan membahas pekerjaan siswa. 
3) Pengamatan (observasi)  
Dalam hal ini pengamatan juga berlangsung sama seperti pada 
siklus II pertemuan 1, dengan mengamati pembelajaran yang berlangsung 
hingga akhir penelitian. Keaktifan dalam kelas semakin meningkat, baik 
dalam bertanya, menanggapi, diskusi kelompok maupun saat presentasi di 
depan kelas.  
Dari hasil penilaian terhadap tes siklus II pertemuan 2 ini terdapat 
ada peningkatan nilai rata-rata kelas pada hasil belajar siswa dari sebelum 
tindakan sebesar 58,33 menjadi 63,75 (siklus I pertemuan 1) dan 67,08 
(siklus I pertemuan 2). Sedangkan pada siklus II pertemuan 1 ini nilai 
rata-rata kelas yang ditemukan adalah 70,41 dan pada siklus II pertemuan 
2 sebesar 76,25 dengan artian persentase ketuntasan belajar siswa yaitu 
87,5% (21 siswa dari 24 siswa) yang tuntas dan 12,5 % (3 siswa yang 
belum tuntas) sehingga pada siklus ini penelitian telah dihentikan karena 
telah mencapai ketuntasan secara klasikal yaitu lebih dari 85% dan hal ini 




4) Refleksi (reflection)  
Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus II, diperoleh tes hasil belajar matematika siswa siklus II 
pertemuaan 1 dengan persentase 79,16% (19 siswa dari 24 siswa) yang 
telah tuntas belajar dan dari hasil observasi disimpulkan bahwa guru telah 
mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa melalui penerapan 
metode demonstrasi dan juga telah mampu mengaktifkan siswa untuk 
lebih mengembangkan kemampuannya dalam memahami materi maupun 
menyelesaikan soal-soal yang telah dipelajari.  
Sedangkan pada siklus II Pertemuan 2 ini, siswa sudah sangat 
mengerti dan terbiasa dengan penerapan metode demonstrasi yang 
diterapkan guru. Pada saat pelaksanaan tes, sebagian besar siswa merasa 
percaya diri dengan hasil pekerjaannya. Hal ini terlihat pada persentase 
ketuntasan belajar siswa yaitu 87,5% (21 siswa yang tuntas dari 24 siswa) 
dan 12,5 % (3 siswa yang belum tuntas) sehingga pada siklus ini 
penelitian telah dihentikan karena telah mencapai ketuntasan secara 
klasikal yaitu lebih dari 85%. 
B. Perbandingan Hasil Tindakan 
1. Siklus I  
a. Pertemuan 1 
Dari hasil penilaian tes pada siklus I pertemuan 1 ini, ada peningkatan 
nilai rata-rata kelas dari sebelum tindakan sebesar 58,33 menjadi 63,75 
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dengan kata lain 58,33 % siswa yang tuntas (14 siswa tuntas). Peningkatan 
rata-rata kelas pada siklus I pertemuan 1 ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4 
Peningkatan Nilai Rata-Rata Kelas Siswa pada Siklus I Pertemuan 1 
 
Kategori Nilai rata-rata 
Tes Awal 




b. Pertemuan 2 
Dari hasil penilaian tes pada siklus I pertemuan 2 ini, ada peningkatan 
rata-rata kelas pada hasil belajar siswa dari sebelum tindakan sebesar 58,33  
menjadi 63,75 (pertemuan 1) dan 67,08 (pertemuan 2) dengan persentase 
ketuntasan belajar siswa yaitu 66,66 % siswa yang tuntas (16 siswa dari 24 
siswa). Peningkatan rata-rata kelas pada siklus I pertemuan 2 ini dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 5 
Peningkatan Nilai Rata-Rata Kelas Siswa pada Siklus I Pertemuan 2 
 
Kategori Nilai rata-rata 
Tes Awal 
Tes hasil belajar siklus I pertemuan 1 









2. Siklus II 
a. Pertemuan 1 
Dari hasil penilaian terhadap tes siklus II pertemuan 1 ini terdapat ada 
peningkatan rata-rata kelas pada hasil belajar siswa dari sebelum tindakan 
sebesar 58,33  menjadi 63,75  pada siklus I pertemuan 1 dan 67,08 pada 
siklus I pertemuan 2. Sedangkan pada siklus II pertemuan 1 ini rata-rata 
kelas yang ditemukan adalah 70,41 dengan persentase ketuntasan belajar 
siswa yaitu 79,16 % siswa yang tuntas dan 20,83 % siswa yang belum 
tuntas. 
Hasil peningkatan rata-rata kelas pada siklus II pertemuan 1 ini dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 6 
Peningkatan Nilai Rata-Rata Kelas Siswa pada Siklus II Pertemuan 1 
 
Kategori Nilai Rata-Rata 
Tes Awal 
Tes hasil belajar siklus I pertemuan 1 
Tes hasil belajar siklus I pertemuan 2 






b.  Pertemuan 2 
Dari hasil penilaian terhadap tes siklus II pertemuan 2 ini terdapat 
peningkatan nilai rata-rata kelas pada hasil belajar siswa dari sebelum 
tindakan sebesar 58,33  menjadi 63,75  pada siklus I pertemuan 1 dan 67,08 
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pada siklus I pertemuan 2. Pada siklus II pertemuan 1 nilai rata-rata kelas 
yang ditemukan adalah 70,41. Sedangkan pada siklus II pertemuan 2 ini nilai 
rata-rata kelas yang ditemukan adalah 76,25 dengan persentase ketuntasan 
belajar siswa yaitu 87,5% (21 siswa yang tuntas) dan 12,5 % (3 siswa yang 
belum tuntas) dari 24 siswa. 
Hasil peningkatan rata-rata kelas pada siklus II pertemuan 2 ini dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 7 
Peningkatan Nilai Rata-Rata Kelas Siswa pada Siklus II Pertemuan 2 
 
Kategori  Nilai Rata-Rata  
Tes Awal 
Tes hasil belajar siklus I pertemuan 1 
Tes hasil belajar siklus I pertemuan 2 
Tes hasil belajar siklus II pertemuan 1 







Untuk lebih jelasnya hasil belajar siswa secara individu setiap siklus 








C. Analisa Hasil Penelitian 
1. Siklus I 
a. Pertemuan 1 
1) Reduksi Data  
Dari tes hasil belajar siklus I pertemuan 1 yang telah dilaksanakan, 
ditemukan beberapa kondisi kesulitan pembelajaran di kelas VA yaitu: 
 Pada awal pembelajaran siswa masih terlihat kaku, disebabkan karena 
siswa dihadapkan pada situasi pembelajaran yang baru. 
 Siswa kurang mengerti dalam mengerjakan soal, sehingga banyak 
pertanyaan yang dilontarkan siswa. 
 Siswa sulit menentukan sisi yang sejajar, maupun rusuk yang sejajar. 
Tes hasil belajar siklus I pertemuan 1 diperoleh total nilai seluruh 
siswa yaitu 1530 dengan jumlah siswa sebanyak 24 siswa. Dimana untuk 
mencari rata-rata siswa adalah:1 




   
X =   1530 
   24  
  
  =   63,75 
 
Dimana Jumlah siswa yang telah tuntas belajar pada siklus ini 
adalah sebanyak 14 dari 24 orang siswa yang mengikuti tes. Untuk 
                                               
 1 Zainal Aqib, dkk, Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: CV. Yrama Witya, 2010), hlm. 204. 
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mencari persentase ketuntasan belajar siswa digunakan rumus sebagai 
berikut:2  
=  
∑    
∑   100% 
=  
14
24   100% 
=  58,33% 
Sehingga persentase siswa yang tuntas belajar pada siklus I 
pertemuan 1 adalah sebesar 58,33%.  
2) Menyajikan Data (data display) 
Dilihat dari rata-rata dan persentase siswa yang telah tuntas belajar 
dari hasil tes awal yaitu 11 siswa dari 24 siswa dan yang tuntas belajar 
dari hasil belajar siklus I pertemuan 1 adalah 14 siswa dari 24 siswa maka 
dari hasil persentase keduanya sudah terjadi peningkatan. 
3) Kesimpulan Berdasarkan Deskripsi Data (conclution verification) 
Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I pertemuan 1 
yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa di 
kelas VA SD 100890 Gunungtua. Terlihat setelah dilakukannya tes 
ditemukan ada peningkatan hasil belajar matematika siswa dari sebelum 
tindakan yaitu dari 45,83 % (11 siswa) yang tuntas, meningkat menjadi 
58,33 % siswa yang tuntas dan 41,66 % siswa yang belum tuntas dari 24 
siswa. Tetapi, peningkatan hasil belajar tersebut belum maksimal. 
                                               
 2Ibid., hlm. 205.  
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Dari hasil tersebut didapat ada keberhasilan dan ketidakberhasilan 
yang terjadi pada siklus I pertemuan 1 ini yakni: 
a) Keberhasilan 
Terlihat dari hasil belajar matematika siswa ditemukan 14 siswa yang 
tuntas dari 24 siswa di kelas VA SD 100890 Gunungtua. 
b) Ketidakberhasilan 
 Siswa belum terbiasa dengan penerapan metode demonstrasi. 
 Siswa masih pasif ketika proses pembelajaran berlangsung dan 
hanya beberapa siswa yang aktif, sehingga siswa belum maksimal 
mampu mengembangkan kemampuan yang mereka miliki saat 
bertanya, menanggapi ataupun menyelesaikan soal-soal. 
Dari keberhasilan dan ketidakberhasilan tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang belum tuntas belajar 
namun telah terjadi peningkatan. Oleh karena itu, penelitian ini akan 
dilanjutkan pada siklus berikutnya yaitu siklus II dengan penerapan 
pembelajaran yang sama. 
b. Pertemuan 2 
1) Reduksi Data  
Dari tes hasil belajar siklus I pertemuan 2 yang telah dilaksanakan, 
ditemukan beberapa kondisi kesulitan  pembelajaran siswa yaitu: 
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 Siswa kurang mengerti dalam mengerjakan soal mengenai jaring-
jaring kubus dan balok begitu juga dengan soal mengenai volume 
kubus dan balok 
 Pada siklus ini sudah mulai terlihat keaktifan siswa 
 Siswa telah terbiasa dengan kehadiran observer sehingga siswa tidak 
ragu lagi dalam menanyakan hal yang belum ia ketahui. 
Tes hasil belajar siklus I pertemuan 2 diperoleh total nilai seluruh 
siswa yaitu 1610 dengan jumlah siswa sebanyak 24 siswa. Dimana untuk 








Dimana Jumlah siswa yang telah tuntas belajar pada siklus ini 
adalah sebanyak 16 dari 24 siswa yang mengikuti tes. Untuk mencari 
persentase ketuntasan belajar siswa digunakan rumus sebagai berikut: 
=  
∑    
∑   100% 
=  
16
24   100% 
=  66,66% 
 
Sehingga persentase siswa yang tuntas belajar pada siklus I 
pertemuan 2 adalah sebesar 66,66 %.  
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2) Menyajikan Data  
Dilihat dari rata-rata dan persentase siswa yang telah tuntas belajar 
dari hasil tes awal siswa yaitu 11 dari 24  siswa, yang tuntas belajar dari 
hasil siklus I pertemuan 1 adalah 14 dari 24 orang siswa dan pada siklus I 
pertemuan 2 adalah 16 dari 24 orang siswa dari hasil persentase ketiganya 
sudah terjadi peningkatan. 
3) Kesimpulan Berdasarkan Deskripsi Data  
a) Keberhasilan 
Ada peningkatan jumlah siswa yang mampu menyelesaikan soal 
tuntas dari sebelum tindakan 11 dari 24 siswa menjadi 14 dari 24 siswa 
pada pertemuan 1 dan meningkat 16 dari 24  siswa pada pertemuan 2, 
terlihat dari peningkatan tersebut bahwa siswa mulai paham terhadap 
materi yang diajarkan oleh guru dengan langkah-langkah pembelajaran 
yang diterapkan guru. 
b) Ketidakberhasilan 
  Siswa kurang menguasai konsep volume kubus dan balok, 
sehingga dalam menyelesaikan soal, sering terjadi kesalahan. 
 Kebanyakan siswa masih kurang yakin dengan hasil kerjanya 
sendiri. 
 Walaupun pada siklus I telah mengalami peningkatan, tetapi hasil 
belajar matematika yang diperoleh masih belum optimal. 
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Dari keberhasilan dan ketidakberhasilan tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang belum tuntas belajar 
namun telah terjadi peningkatan dari tes yang dilakukan sebelumnya, 
karenanya penelitian ini tetap dilanjutkan ke siklus berikutnya yaitu 
siklus II. 
2. Siklus II 
a. Pertemuan 1 
1) Reduksi Data  
Dari tes hasil belajar siklus II pertemuan 1 yang telah dilaksanakan, 
ditemukan beberapa gambaran kegiatan pembelajaran siswa yaitu: 
 Konsep yang telah diajarkan telah diterapkan sehingga siswa telah 
mampu mengingat apa yang dimaksud dengan rusuk, titik sudut, dan 
juga sisi.  
 Siswa telah aktif dalam kegiatan demonstrasi kelompok terlihat dari 
hasil kerja masing-masing kelompok. 
 Siswa telah memahami. 
Tes hasil belajar siklus II pertemuan 1 diperoleh total nilai seluruh 
siswa yaitu 1690 dengan jumlah siswa sebanyak 24. Dimana untuk 











Dimana Jumlah siswa yang telah tuntas belajar pada siklus ini 
adalah sebanyak 19 dari 24 siswa yang mengikuti tes. Untuk mencari 
persentase ketuntasan belajar siswa digunakan rumus sebagai berikut: 
=  
∑    
∑   100% 
=  
19
24   100% 
=  79,16% 
Sehingga persentase siswa yang tuntas belajar pada siklus II 
pertemuan 1 adalah 79,16 %. 
2) Menyajikan Data  
Dilihat dari rata-rata dan persentase siswa yang telah tuntas belajar 
dari hasil tes awal yang dilakukan yaitu 11 dari 24 siswa, yang tuntas 
pada hasil belajar dari siklus I pertemuan 1 adalah 14 dari 24 siswa, 
sedangkan pada siklus I pertemuan 2 adalah 16 dari 24 siswa dan pada 
siklus II pertemuan 1 ini sebanyak 19 dari 24 siswa, sehingga dari hasil 
persentase keempatnya sudah terjadi peningkatan. 
3) Kesimpulan Berdasarkan Deskripsi Data  
Berdasarkan hasil tes belajar matematika siswa dan hasil observasi 
disimpulkan bahwa guru telah mampu meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa melalui penerapan metode demonstrasi, terlihat dari 
nilai rata-rata kelas yang diperoleh saat tes awal yaitu 58,33, lalu pada 
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siklus I pertemuan 1 adalah 63,75, pertemuan 2 yaitu 67,08. Kemudian 
pada siklus II pertemuan 1 meningkat menjadi 70,41 dengan kata lain 
persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 79,16 % dan 20,83 % siswa 
belum tuntas. Dilihat dari jumlah siswa yang tuntas pada tes awal 
sebanyak 11 dari 24 siswa, selanjutnya pada siklus I pertemuan 1 adalah 
14 dari 24 siswa, pertemuan 2 yaitu 16 dari 24 orang siswa dan pada 
siklus II pertemuan 1 meningkat menjadi 19 orang siswa yang tuntas. 
b. Pertemuan 2    
1) Reduksi Data  
Dari tes hasil belajar siklus II pertemuan 2 yang telah dilaksanakan, 
ditemukan beberapa gambaran kesulitan siswa yaitu: 
 Siswa memahami soal yang diberikan, sehingga siswa telah mampu 
dalam mengerjakan soal tersebut. 
 Konsep yang telah diajarkan telah diterapkan. 
 Siswa aktif dalam kegiatan kelompok terlihat dari hasil kerja 
kelompok masing-masing kelompok. 
Tes hasil belajar siklus II pertemuan 2 diperoleh total nilai seluruh 
siswa yaitu 1830 dengan jumlah siswa sebanyak 24. Dimana untuk 











Jumlah siswa yang telah tuntas belajar pada siklus ini adalah 
sebanyak 21 dari 24 siswa yang mengikuti tes. Untuk mencari persentase 
ketuntasan belajar siswa digunakan rumus sebagai berikut: 
=  
∑    
∑   100% 
=  
21
24   100% 
=  87,5% 
 
Sehingga persentase siswa yang tuntas belajar pada siklus II 
pertemuan 2 adalah 87,5%. 
2) Menyajikan Data  
Dilihat dari rata-rata dan persentase siswa yang telah tuntas belajar 
dari hasil tes awal yang dilakukan yaitu 11 dari 24 siswa, yang tuntas 
pada hasil belajar dari siklus I pertemuan 1 adalah 14 dari 24 siswa, 
sedangkan pada siklus I pertemuan 2 adalah 16 dari 24 siswa dan pada 
siklus II pertemuan 1 ini sebanyak 19 dari 24 siswa, dan pada pertemuan 
2 sebanyak 21 dari 24 siswa, sehingga dari hasil persentase keseluruhan 
sudah terjadi peningkatan. 
3) Kesimpulan Berdasarkan Deskripsi Data  
Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan pembelajaran 
setiap siklus hingga akhir penelitian. Pelaksanaan pembelajaran pada 
83 
 
siklus II pertemuan 2 ini tetap sama dengan pertemuan 1 yaitu bertujuan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Pada siklus II Pertemuan 2 ini, 
siswa sudah sangat mengerti dan terbiasa dengan penerapan  metode 
demonstrasi yang diterapkan oleh guru. Siswa sudah mulai menjadi siswa 
yang aktif saat berdiskusi, sehingga guru bisa benar-benar menjadi 
fasilitator yang baik pula kepada siswa. Sehingga saat pelaksanaan tes, 
sebagian besar siswa merasa percaya diri dengan hasil pekerjaannya tanpa 
banyak bertanya kepada teman sebelahnya dan hasil tes tersebut dapat 
meningkat dengan baik. 
Secara keseluruhan hasil penelitian ini menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar matematika siswa di kelas VA  pada setiap 
siklus, seperti pada tabel berikut: 
 
Tabel 8 
Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa di Kelas VA 




Siklus I Siklus II 
Pertemuan Pertemuan 
1 2 1 2 
Nilai rata-rata kelas 58,33 63,75 67,08 70,41 76,25 
Persentase ketuntasan 














Peningkatan hasil belajar Matematika siswa berdasarkan nilai rata-
rata kelas pada setiap siklus juga dapat dilihat pada tabel dan juga pada 
gambar diagram batang di bawah ini: 
 
Tabel 9 
Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa di Kelas VA 
SD Negeri 100890 Gunungtua 
 
Nilai rata-rata kelas 
Siklus I Siklus II 
Pertemuan Pertemuan 
1 2 1 2 
63,75 67,08 70,41 76,25 
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Gambar 2 
Diagram Batang Peningkatan Nilai Rata-Rata Kelas Kelas VA 
SD Negeri 100890 Gunungtua 
 
 
Sedangkan peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa pada 
setiap siklus juga dapat dilihat pada tabel dan juga pada gambar diagram 







Peningkatan Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Kelas VA 
SD Negeri 100890 Gunungtua 
 
Persentase ketuntasan belajar 
siswa (%) 
Siklus I Siklus II 
Pertemuan Pertemuan 
1 2 1 2 
58,33 66,66 79,16 87,5 
Rata-rata persentase ketuntasan 
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Gambar 3  
Diagram Batang Peningkatan Persentase Ketuntasan Belajar  






Dari hasil pembelajaran yang dilakukan maka didapat data hasil 
pelaksanaan penelitian sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
 Hasil belajar siswa dapat meningkat dengan menggunakan metode 
demonstrasi. Guru telah mampu meningkatkan hasil belajar siswa terlihat 
dari nilai rata-rata pada siklus I pertemuan ke 1 yaitu 63,75 dengan 
persentase ketuntasan 58,33% dengan kata lain jumlah siswa yang tuntas 
pada siklus I pertemuan ke 1 yaitu 14 siswa,, pertemuan ke 2 yaitu 67,08 
dengan persentase ketuntasan 66,66% dengan kata lain jumlah siswa yang 
tuntas pertemuan ke 2 yaitu 16 siswa, meningkat pada siklus II pertemuan 
ke 1 yaitu 70,41 dengan persentase ketuntasan 79,16% dengan kata lain 
jumlah siswa yang tuntas siklus II pertemuan 1 yaitu 19 siswa, pertemuan 
ke 2 yaitu 76,25 dengan persentase ketuntasan 87,5% (21 siswa), maka 
penelitian ini telah dapat dihentikan karena jumlah siswa yang tuntas telah 
mencapai nilai di atas KKM 65 yaitu  sebanyak 21 siswa atau 87,5% siswa 







Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Kepada Guru 
a. Pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi dapat 
mengkonkritkan materi bangun ruang, dapat mengatasi kesulitan 
belajar siswa, dan juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
b. Seorang guru Matematika seharusnya lebih mampu memilih dan 
menerapkan metode yang akan diajarkan. 
2. Kepada Kepala Sekolah 
a. Untuk lebih memperhatikan kinerja guru dalam proses pembelajaran. 
b. Agar diperhatikan sarana dan prasarana belajar khususnya untuk mata 
pelajaran Matematika.  
3. Kepada Dinas Pendidikan 
a. Untuk lebih memperhatikan sistem pendidikan, khususnya sistem 
pendidikan di kabupaten Padang Lawas Utara. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah  : SD NEGERI 100890 GUNUNGTUA 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/Semester :  V/ 2 
Pertemuan Ke :  1 
Alokasi Waktu :  3 x 35 Menit 
 
 
A. Standar  Kompetensi   :  
6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun 
B. Kompetensi Dasar   
 6.2  Mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang 
C. Tujuan Pembelajaran** 
Peserta didik dapat : 
 Mengetahui sifat-sifat bangun ruang  
 Memahami sifat-sifat dan cara mengambar  bangun ruang ; 
 Karakter siswa yang diharapkan :   Disiplin ( Discipline ), 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
 Tekun ( diligence )  dan  Tanggung jawab 
( responsibility ) 
D. Materi Ajar  
Sifat-sifat Bangun Ruang  
E. Metode Pembelajaran  
Demonstrasi. 
F. Langkah-langkah Pembelajaran  
 SIKLUS I 
 Pertemuan ke 1 
 Kegiatan awal 
 Apresepsi/ Motivasi 
 Mengulang kembali sekilas mengenai sifat-sifat bangun datar juga 
bentuk-bentuk bangun datar. 
 Kegiatan Inti 
 Guru menunjukkan dan menjelaskan sifat-sifat bangun ruang kubus, 
balok, tabung dan kerucut yang terbuat dari kertas manila, selanjutnya 
guru mengarahkan sifat-sifat dari benda tersebut dengan menunjukkan 
benda nyata yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari seperti buku, 
kotak kue dan lain-lain. 
 Guru menunjukkan perbedaan antara sisi, rusuk dan titik sudut dari 
suatu bangun ruang. 
 Guru menunjukkan sisi, rusuk dan titik sudut kubus, balok, kerucut dan  
tabung dari kertas manila . 
 Guru menunjukkan sisi-sisi sejajar dan rusuk-rusuk yang sejajar pada 
kubus dan balok. 
 Siswa memberikan pendapat dari hal-hal yang didengar dan yang 
diperhatikannya dari penjelasan guru. 
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan sifat-
sifat bangun ruang.  
 Diakhir pertemuan, siswa mengerjakan tes yang dipersiapkan 
sebelumnya oleh guru. 
 Guru memberikan penilaian atas hasil kerja siswa.   
 Kegiatan Penutup 
 Dalam kegiatan penutup: 
 Guru menyuruh siswa mengulang (mereview) pembelajaran. 
 Guru dan siswa menyimpulkan materi yang diajarkan. 
 Siswa diberikan tes yang berkaitan dengan materi. 
 Guru memeriksa dan membahas pekerjaan siswa. 
 
G. Alat/Bahan dan Sumber Belajar 
 Buku Pelajaran Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas 5 . 
 Papan tulis, kapur, dan penghapus papan tulis. 
























o Berikut ini manakah yang 
bukan merupakan sifat-sifat 
dari balok……………….. 
a. Mempunyai 12 rusuk 
b. Memiliki 8 titik sudut 
c. Mempunyai 6 sisi yang 
sama    
d.Sisi yang berhadapan 
sama 
o Gambarlah sebuah kubus 
yang panjangsisinya 4 cm! 
o Gambarlah sebuah balok 
dengan panjang 6 cm, 
tinggi 4 cm dan lebar 3 cm! 
 
 
Format Kriteria Penilaian        
 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep * semua benar 
* sebagian besar benar 
* sebagian kecil benar 






 PERFORMANSI  












* kadang-kadang Pengetahuan 
* tidak Pengetahuan 
 
* Sikap 
* kadang-kadang Sikap 









 Lembar Penilaian 
No Nama Siswa 
Performan 











      
   
 CATATAN : 
  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 





 Gunungtua, .....  April 2013 
 Mengetahui        





 Hj. Saribani Siregar, S.Pd. Putriana  
 Nip :19660427 198712 2 001 Nim : 09 330 0025 
  
Lampiran II 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
 
Sekolah  : SD NEGERI 100890 GUNUNGTUA 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/Semester :  V/ 2 
Pertemuan Ke :  2 
Alokasi Waktu :  3 x 35 Menit 
 
A. Standar  Kompetensi  :  
6.  Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun 
B. Kompetensi Dasar   
6.3  Menentukan jaring-jaring berbagai bangun ruang sederhana  
C. Tujuan Pembelajaran**  
Peserta didik dapat : 
 Mempelajari cara membuat jaring-jaring bagun ruang sederhana  
 Memahami  bahwa jaring-jaring bagun ruang sederhana bisa dibuat lebih dari 
satu 
 Mencari rumus volume kubus dan balok 
 Mengerjakan tugas. 
 Karakter siswa yang diharapkan :   Disiplin ( Discipline ), 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
 Tekun ( diligence )  dan  Tanggung jawab 
( responsibility ) 
D. Materi Ajar  
Sifat-sifat Bangun Datar dan Bangun Ruang 




F. Langkah-langkah Pembelajaran  
  SIKLUS I 
Pertemuan ke 2 
 Kegiatan awal 
 Apresepsi/ Motivasi 
 Mengulang kembali sekilas mengenai bangun ruang juga macam-macam 
bangun ruang dan bagaimana bangun ruang itu bisa terbentuk. 
 Kegiatan Inti 
 Guru menjelaskan pengertian jaring-jaring bangun ruang. 
 Guru menunjukkan contoh jaring-jaring kubus dan balok. 
 Guru menunjukkan cara membuat jaring-jaring kubus dan balok dengan 
terlebih dahulu menggambarnya di kertas manila sesuai ukuran yang 
ditentukan. 
 Guru mendemonstrasikan jaring-jaring kubus, sehingga menjadi sebuah 
kubus satuan. 
 Guru mendemonstrasikan jaring-jaring balok, sehingga menjadi sebuah 
balok satuan. 
 Guru menjelaskan jaring-jaring kubus dan balok, dan mengaitkannya 
dengan rumus volume kubus dan balok. 
 Guru memberikan contoh yang berkaitan dengan masalah volume yang 
terjadi dikehidupan sehari-hari. 
 Guru menjelaskan cara penyelesaiannya soal cerita mengenai volume 
yang berkaitan dengan  masalah yang terjadi dikehidupan sehari-hari. 
 Diakhir pertemuan siswa diberikan soal tes mengenai materi yang telah 
dipelajari. 
 Guru memberikan penilaian atas hasil kerja siswa 
 Kegiatan Penutup 
 Guru menyuruh siswa mengulang (mereview) pembelajaran. 
 Siswa diberikan tes yang berkaitan dengan materi. 
 Guru memeriksa dan membahas pekerjaan siswa. 
 Guru dan siswa menyimpulkan materi yang diajarkan. 
G. Alat/Bahan dan Sumber Belajar 
 Buku Pelajaran Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas 5 . 
 Papan tulis, kapur, dan penghapus papan tulis. 






















o Buatkanlah jaring-jaring 
bangun ruang sederhana  
o Sebutkan volume kubus dan 
balok 
o Tentukanlah volume balok, 
jika diketahui panjang 5 cm, 




Format Kriteria Penilaian        
 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep * semua benar 
* sebagian besar benar 
* sebagian kecil benar 






 PERFORMANSI  












* kadang-kadang Pengetahuan 
* tidak Pengetahuan 
 
* Sikap 
* kadang-kadang Sikap 









 Lembar Penilaian 
No Nama Siswa 
Performan 






      
   CATATAN : 
  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 









 Gunungtua, .....  April 2013 
        Mengetahui        





 Hj. Saribani Siregar, S.Pd. Putriana  









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah  : SD NEGERI 100890 GUNUNGTUA 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/Semester :  V/ 2 
Pertemuan Ke :  1 
Alokasi Waktu :  3 x 35 Menit 
 
 
 A.  Standar  Kompetensi   :  
6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun 
B. Kompetensi Dasar   
 6.2  Mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang 
C. Tujuan Pembelajaran**  
Peserta didik dapat : 
 Mengetahui sifat-sifat bangun ruang  
 Memahami sifat-sifat dan cara mengambar  Bangun Ruang ; 
 Karakter siswa yang diharapkan :   Disiplin ( Discipline ), 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
 Tekun ( diligence )  dan  Tanggung jawab 
( responsibility ) 
D. Materi Ajar  
Sifat-sifat Bangun Ruang  
E. Metode Pembelajaran  
Demonstrasi. 
F. Langkah-langkah Pembelajaran  
 SIKLUS II 
 Pertemuan ke 1 
 Kegiatan awal 
 Apresepsi/ Motivasi 
 Mengulang kembali sekilas mengenai sifat-sifat bangun datar juga 
bentuk-bentuk macam-macam bangun datar. 
 Kegiatan Inti 
 Guru mengulang kembali Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang 
telah diajarkan pada siklus I pertemuan I, dengan berbagai macam soal 
baru yang masih terkait dengan materi. 
 Siswa membentuk kelompok sesuai yang telah ditetapkan oleh guru, 
dimana dalam setiap kelompok terdapat satu siswa sebagai ketua 
kelompok. 
 Setiap kelompok harus bisa menunjukkan sifat-sifat kubus dan balok 
dengan ukuran yang berbeda. 
 Setiap kelompok menunjukkan sisi sejajar dan rusuk yang sejajar dari 
kubus dan balok dengan ukuran yang berbeda. 
 Hasil diskusi akan dipresentasikan oleh setiap kelompok di depan kelas, 
sementara kelompok lainnya diberi kesempatan untuk mengajukan 
pertanyaan atau menanggapi hasil diskusi kelompok yang 
mempresentasikan. 
 Guru memberikan penilaian atas hasil kerja kelompok siswa.  
 Kegiatan Penutup  
 Guru menyuruh siswa mengulang (mereview) pembelajaran. 
 Siswa diberikan tes yang berkaitan dengan materi. 
 Guru memeriksa dan membahas pekerjaan siswa. 
 Guru dan siswa menyimpulkan materi yang diajarkan 
G. Alat/Bahan dan Sumber Belajar 
 Buku Pelajaran Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas 5 . 
 Papan tulis, kapur, dan penghapus papan tulis. 












Instrumen Instrumen/ Soal 
o Mengidentifikasi 
sifat-sifat kubus 
dan balok.  
o Menggambar 









o Berikut ini manakah yang 
bukan merupakan sifat-sifat 
dari kubus……………….. 
a. Mempunyai 12 rusuk 
b. Memiliki 8 titik sudut 
c. Mempunyai 6 sisi yang 
sama    
d.Sisi yang berhadapan 
sama 
o Gambarlah sebuah kubus 
yang panjang sisinya 5,7 
cm! 
o Gambarlah sebuah balok 
dengan panjang 7 cm, 
tinggi 5 cm dan lebar 3 cm! 
 
 
Format Kriteria Penilaian        
 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep * semua benar 
* sebagian besar benar 
* sebagian kecil benar 





 PERFORMANSI  












* kadang-kadang Pengetahuan 
* tidak Pengetahuan 
 
* Sikap 
* kadang-kadang Sikap 










 Lembar Penilaian 
No Nama Siswa 
Performan 











      
   
 CATATAN : 
  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 















 Gunungtua, .....  April 2013 
        Mengetahui        




Hj. Saribani Siregar, S.Pd. Putriana  
Nip :19660427 198712 2 001 Nim : 09 330 0025 
Lampiran IV 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
 
Sekolah  : SD NEGERI 100890 GUNUNGTUA 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/Semester :  V/ 2 
Pertemuan Ke :  2 
Alokasi Waktu :  3 x 35 Menit 
 
A. Standar  Kompetensi  :  
6.  Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun 
B. Kompetensi Dasar   
6.3  Menentukan jaring-jaring berbagai bangun ruang sederhana  
C. Tujuan Pembelajaran**   
Peserta didik dapat : 
a. Mempelajari cara membuat jaring-jaring bagun ruang sederhana  
b. Memahami  bahwa jaring-jaring bagun ruang sederhana bisa dibuat lebih dari 
satu 
c. Mencari rumus volume kubus dan balok 
d. Mengerjakan tugas. 
 Karakter siswa yang diharapkan :   Disiplin ( Discipline ), 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
 Tekun ( diligence )  dan  Tanggung jawab 
( responsibility ) 
D. Materi Ajar  
Sifat-sifat Bangun Datar dan Bangun Ruang 




F. Langkah-langkah Pembelajaran  
  SIKLUS II 
Pertemuan ke 2 
a. Kegiatan awal 
 Apresepsi/ Motivasi 
 Mengulang kembali sekilas mengenai bangun ruang juga bentuk-
bentuk macam-macam bangun ruang dan bagaimana bangun ruang itu 
bisa terbentuk. 
 Membagi kelompok siswa menjadi 4 kelompok. 
b. Kegiatan Inti 
 Guru mengulang kembali Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang 
telah diajarkan pada siklus I pertemuan II, dengan berbagai macam soal 
baru yang masih terkait dengan materi. 
 Siswa membentuk kelompok sesuai yang telah ditetapkan oleh guru, 
dimana dalam setiap kelompok terdapat satu siswa sebagai tutor. 
 Setiap kelompok membuat jaring-jaring kubus dan balok dengan kreasi 
yang berbeda. 
 Setiap kelompok mendemonstrasikan jaring-jaring kubus dan balok dan 
menemukan rumus volumenya.  
 Guru membimbing dan memberikan arahan kepada siswa selama proses 
demonstrasi berlangsung. 
 Hasil diskusi akan dipresentasikan oleh setiap kelompok di depan kelas, 
sementara kelompok lainnya diberi kesempatan untuk mengajukan 
pertanyaan atau menanggapi hasil diskusi kelompok yang 
mempresentasikan. 
 Guru memberikan penilaian atas hasil kerja kelompok siswa.  
c. Kegiatan Penutup 
 Guru bersama siswa membuat kesimpulan yang ditemukan dari materi 
pada hari itu. 
 Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap apa yang telah dipelajari. 
 Siswa diberikan tes yang berkaitan dengan materi. 
 Guru memeriksa dan membahas pekerjaan siswa. 
G. Alat/Bahan dan Sumber Belajar 
a. Buku Pelajaran Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas 5 . 
b. Papan tulis, kapur, dan penghapus papan tulis. 






















o Sebutkan volume kubus dan 
balok 
o Tentukanlah volume balok, 
jika diketahui panjang 5,4 




Format Kriteria Penilaian        
 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep * semua benar 
* sebagian besar benar 
* sebagian kecil benar 






 PERFORMANSI  












* kadang-kadang Pengetahuan 
* tidak Pengetahuan 
 
* Sikap 
* kadang-kadang Sikap 









 Lembar Penilaian 
No Nama Siswa 
Performan 






      
   CATATAN : 
  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 









 Gunungtua, .....  April 2013 
        Mengetahui        





Hj. Saribani Siregar, S.Pd. Putriana  











TES KEMAMPUAN AWAL 





2. Dari gambar no.1 , tentukanlah rusuk-rusuk yang sejajar! 





Jika nomor empat sebagai alas kubus, nomor berapakah sebagai tutup kubus? 
4. Tentukanlah volume balok yang mempunyai panjang 15 cm, lebar 4 cm, dan 
tinggi 7 cm! 
5. Volume sebuah balok 6.912 cm3. Panjangnya 32 cm dan lebarnya 18 cm. 
















SOAL SIKLUS I PERTEMUAN ke-1 
1. Berapakah banyak rusuk pada kubus? 
2. Berapakah banyak sisi pada tabung? 
3. Perhatikan gambar tabung di bawah ini. Sisi alas dan sisi atas dari tabung 
berbentuk? 
  





Tentukanlah tiga pasang rusuk yang sama panjang dengan BC! 













SOAL SIKLUS I PERTEMUAN ke-2 
1. Apakah yang dimaksud dengan jaring-jaring balok? 
2. Dari gambar di bawah ini, manakah yang merupakan jaring-jaring kubus! 








3. Gambarkanlah dua buah jaring-jaring balok! 
4. Tentukan volume bangun di bawah ini! 
 
            15cm 
         
     
         12 cm 
      7cm     
12 m    4 cm   
 12cm 
 
5. Sebuah balok mempunyai volume 360 cm3, dengan panjang 12 cm, lebar 5 
cm. Berapakah tinggi balok tersebut? 
 
Lampiran VIII 
SOAL SIKLUS II PERTEMUAN ke-1 
 
1. Berapakah banyak titik sudut pada balok? 
2. Berapakah banyak titik sudut pada tabung? 
3. Berapakah sisi yang sama besar pada kubus? 























SOAL SIKLUS II PERTEMUAN ke-2 
1. Perhatikan gambar di bawah ini. 




Jika daerah yang diwarnai merupakan sisi alas, maka sisi atas ditandai dengan 
huruf? 





Jika daerah yang tidak diberikan tanda huruf tersebut merupakan sisi alas, 
maka sisi atas ditandai dengan huruf? 
3. Berapakah volume kubus jika diketahui panjang sisi 15 cm? 
4. Sebuah balok mempunyai volume yang sama dengan volume kubus, yang 
panjang sisinya 4 cm. Jika diketahui panjang balok 8 cm, lebar 2 cm. 
Berapakah tinggi balok tersebut? 
5. Kandang ayam Rudi berbentuk balok dengan ukuran panjang 3 m, lebar 150 











KETUNTASAN BELAJAR BERDASARKAN PERSENTASE  
PENCAPAI TES KEMAMPUAN AWAL  
No Nama Siswa Skor Nomor Soal Total % Keterangan 1 2 3 4 5 
1 Ahmad Sopian 20 20 10 10 20 80 80% Tuntas  
2 Ali Fahrezi 10 10 10 20 20 70 70% Tuntas 
3 Aulia Isfa 10 10 10 20 20 70 70% Tuntas 
4 Agnes Fitriani 10 20 - - 10 40 40% Tidak Tuntas 
5 Alfina Damayanti 10 10 10 - 20 50 50% Tidak Tuntas 
6 Aisyah Nasria Putri 10 10 10 10 20 60 60% Tidak Tuntas 
7 Awaluddin 10 10 10 10 20 60 60% Tidak Tuntas 
8 Doli rizky Priliansyah 10 20 10 10 20 70 70% Tuntas 
9 Fauziah Rizki 20 20 10 10 20 80 80% Tuntas 
10 Friska 20 10 10 10 20 70 70% Tuntas 
11 Gaizka Gunawan 20 20 10 10 10 70 70% Tuntas 
12 Irma Xeri Hafni 20 20 10 10 10 70 70% Tuntas 
13 Nasrul Haq 20 10 20 10 10 70 70% Tuntas 
14 Naomi Yolanda 20 10 20 20 - 70 70% Tuntas 
15 Nursopia Azmi 10 10 10 10 10 50 50% Tidak Tuntas 
16 Nindi Marbun 20 10 - - 10 40 40% Tidak Tuntas 
17 Rosminta Ito 20 10 10 - - 40 40% Tidak Tuntas 
18 Rica Marito 10 10 10 10 10 50 50% Tidak Tuntas 
19 Sindi Aulia 20 10 - 10 - 40 40% Tidak Tuntas 
20 Sutan Badia Musbar 20 10 10 10 10 60 60% Tidak Tuntas 
21 Titien Orlen Valesta 10 10 10 10 - 40 40% Tidak Tuntas 
22 Ummi Kalsum 20 10 20 10 10 70 70% Tuntas 
23 Yori 10 10 10 10 - 40 40% Tidak Tuntas 
24 Fuji Wara Nurico 20 10 - 10 - 40 40% Tidak Tuntas 
Jumlah Nilai Seluruh Siswa 1400   
Rata-Rata Kelas 58,33   







KETUNTASAN BELAJAR BERDASARKAN PERSENTASE  
PENCAPAI TES SIKLUS I PERTEMUAN ke-1  
No Nama Siswa Skor Nomor Soal Total % Keterangan 1 2 3 4 5 
1 Ahmad Sopian 20 20 20 10 10 80 80% Tuntas 
2 Ali Fahrezi 20 20 10 10 10 70 70% Tuntas 
3 Aulia Isfa 20 20 10 10 10 70 70% Tuntas 
4 Agnes Fitriani 10 10 10 10 10 50 50% Tidak Tuntas 
5 Alfina Damayanti 10 10 10 10 10 50 50% Tidak Tuntas 
6 Aisyah Nasria Putri 20 20 10 10 10 70 70% Tuntas 
7 Awaluddin 20 10 10 10 10 60 60% Tidak Tuntas 
8 Doli rizky Priliansyah 20 20 10 10 10 70 70% Tuntas 
9 Fauziah Rizki 20 20 10 20 10 80 80% Tuntas 
10 Friska 20 20 20 10 10 80 80% Tuntas 
11 Gaizka Gunawan 20 20 10 10 20 80 80% Tuntas 
12 Irma Xeri Hafni 20 20 20 10 10 80 80% Tuntas 
13 Nasrul Haq 20 20 20 10 10 80 80% Tuntas 
14 Naomi Yolanda 20 20 10 20 10 80 80% Tuntas 
15 Nursopia Azmi 20 20 10 10 10 70 70% Tuntas 
16 Nindi Marbun 10 10 10 10 10 50 50% Tidak Tuntas 
17 Rosminta Ito 10 10 10 - 10 40 40% Tidak Tuntas 
18 Rica Marito 20 20 10 10 10 70 70% Tuntas 
19 Sindi Aulia 20 10 10 - - 40 40% Tidak Tuntas 
20 Sutan Badia Musbar 10 20 10 10 10 60 60% Tidak Tuntas 
21 Titien Orlen Valesta 10 10 10 10 10 50 50% Tidak Tuntas 
22 Ummi Kalsum 20 20 10 10 10 70 70% Tuntas 
23 Yori 20 10 10 - - 40 40% Tidak Tuntas 
24 Fuji Wara Nurico 20 10 10 - - 40 40% Tidak Tuntas 
Jumlah Nilai Seluruh Siswa 1530   
Rata-Rata Kelas 63,75   








KETUNTASAN BELAJAR BERDASARKAN PERSENTASE  
PENCAPAI TES SIKLUS I PERTEMUAN ke-2 
No Nama Siswa Skor Nomor Soal Total % Keterangan 1 2 3 4 5 
1 Ahmad Sopian 20 20 20 10 10 80 80% Tuntas 
2 Ali Fahrezi 20 20 20 10 - 70 70% Tuntas 
3 Aulia Isfa 20 20 20 10 - 70 70% Tuntas 
4 Agnes Fitriani 20 20 10 10 - 60 60% Tidak Tuntas 
5 Alfina Damayanti 20 20 20 10 - 70 70% Tuntas 
6 Aisyah Nasria Putri 20 20 20 - 10 70 70% Tuntas 
7 Awaluddin 20 20 20 - - 60 60% Tidak Tuntas 
8 Doli rizky Priliansyah 20 20 20 10 - 70 70% Tuntas 
9 Fauziah Rizki 20 20 20 10 10 80 80% Tuntas 
10 Friska 20 20 20 10 10 80 80% Tuntas 
11 Gaizka Gunawan 20 20 20 10 - 70 70% Tuntas 
12 Irma Xeri Hafni 20 20 20 10 - 70 70% Tuntas 
13 Nasrul Haq 20 20 20 20 - 80 80% Tuntas 
14 Naomi Yolanda 20 20 20 10 10 80 80% Tuntas 
15 Nursopia Azmi 20 20 10 10 10 70 70% Tuntas 
16 Nindi Marbun 20 10 10 10 - 50 50% Tidak Tuntas 
17 Rosminta Ito 20 10 10 10 - 50 50% Tidak Tuntas 
18 Rica Marito 20 20 20 10 - 70 70% Tuntas 
19 Sindi Aulia 20 10 10 10 - 50 50% Tidak Tuntas 
20 Sutan Badia Musbar 20 20 20 10 - 70 70% Tuntas 
21 Titien Orlen Valesta 20 20 10 10 - 60 60% Tidak Tuntas 
22 Ummi Kalsum 20 20 10 10 10 70 70% Tuntas 
23 Yori 10 10 10 10 10 50 50% Tidak Tuntas 
24 Fuji Wara Nurico 20 10 20 - 10 60 60% Tidak Tuntas 
Jumlah Nilai Seluruh Siswa 1610   
Rata-Rata Kelas 67,08   






KETUNTASAN BELAJAR BERDASARKAN PERSENTASE  
PENCAPAI TES SIKLUS II PERTEMUAN ke-1  
No Nama Siswa Skor Nomor Soal Total % Keterangan 1 2 3 4 5 
1 Ahmad Sopian 20 20 20 20 10 90 90% Tuntas 
2 Ali Fahrezi 20 20 20 10 10 80 80% Tuntas 
3 Aulia Isfa 20 20 10 10 10 70 70% Tuntas 
4 Agnes Fitriani 20 20 10 10 - 60 60% Tidak Tuntas 
5 Alfina Damayanti 20 20 10 10 10 70 70% Tuntas 
6 Aisyah Nasria Putri 20 20 10 10 10 70 70% Tuntas 
7 Awaluddin 20 20 10 10 - 60 60% Tidak Tuntas 
8 Doli rizky Priliansyah 20 20 10 10 10 70 70% Tuntas 
9 Fauziah Rizki 20 20 10 20 10 80 80% Tuntas 
10 Friska 20 20 20 10 10 80 80% Tuntas 
11 Gaizka Gunawan 20 20 10 10 10 70 70% Tuntas 
12 Irma Xeri Hafni 20 20 10 10 10 70 70% Tuntas 
13 Nasrul Haq 20 20 20 10 10 80 80% Tuntas 
14 Naomi Yolanda 20 20 10 20 10 80 80% Tuntas 
15 Nursopia Azmi 20 20 10 10 10 70 70% Tuntas 
16 Nindi Marbun 20 10 10 10 10 60 60% Tidak Tuntas 
17 Rosminta Ito 20 20 20 10 - 70 70% Tuntas 
18 Rica Marito 20 20 10 10 10 70 70% Tuntas 
19 Sindi Aulia 20 10 10 10 10 60 60% Tidak Tuntas 
20 Sutan Badia Musbar 20 20 10 10 10 70 70% Tuntas 
21 Titien Orlen Valesta 20 20 20 10 - 70 70% Tuntas 
22 Ummi Kalsum 20 20 10 10 10 70 70% Tuntas 
23 Yori 20 10 10 10 10 60 60% Tidak Tuntas 
24 Fuji Wara Nurico 20 20 20 10 - 70 70% Tuntas 
Jumlah Nilai Seluruh Siswa 1690   
Rata-Rata Kelas 70,41   






KETUNTASAN BELAJAR BERDASARKAN PERSENTASE  
PENCAPAI TES SIKLUS II PERTEMUAN ke-2  
No Nama Siswa Skor Nomor Soal Total % Keterangan 1 2 3 4 5 
1 Ahmad Sopian 20 20 20 10 20 90 90% Tuntas 
2 Ali Fahrezi 20 20 20 20 10 90 90% Tuntas 
3 Aulia Isfa 20 20 20 10 10 80 80% Tuntas 
4 Agnes Fitriani 20 10 10 10 10 60 60% Tidak Tuntas 
5 Alfina Damayanti 20 10 20 10 10 70 70% Tuntas 
6 Aisyah Nasria Putri 20 20 10 10 10 70 70% Tuntas 
7 Awaluddin 20 20 20 10 10 80 80% Tuntas 
8 Doli rizky Priliansyah 20 20 20 10 10 80 80% Tuntas 
9 Fauziah Rizki 20 20 20 10 20 90 90% Tuntas 
10 Friska 20 20 10 10 20 80 80% Tuntas 
11 Gaizka Gunawan 20 10 20 10 10 70 70% Tuntas 
12 Irma Xeri Hafni 20 20 20 10 - 70 70% Tuntas 
13 Nasrul Haq 20 20 10 10 20 80 80% Tuntas 
14 Naomi Yolanda 20 10 20 20 10 80 70% Tuntas 
15 Nursopia Azmi 20 10 10 10 20 70 70% Tuntas 
16 Nindi Marbun 20 10 10 10 10 60 60% Tidak Tuntas 
17 Rosminta Ito 20 10 20 10 10 70 70% Tuntas 
18 Rica Marito 20 20 20 10 10 80 80% Tuntas 
19 Sindi Aulia 20 20 10 10 10 70 70% Tuntas 
20 Sutan Badia Musbar 20 20 20 10 10 80 80% Tuntas 
21 Titien Orlen Valesta 20 10 20 10 10 70 70% Tuntas 
22 Ummi Kalsum 20 20 20 10 10 80 80% Tuntas 
23 Yori 20 10 10 10 10 60 60% Tidak Tuntas 
24 Fuji Wara Nurico 20 20 10 10 20 80 80% Tuntas 
Jumlah Nilai Seluruh Siswa 1830   
Rata-Rata Kelas 76,25   
Persentase Ketuntasan Belajar Siswa 87,5   
 
 
 
 
 
 
